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KATA PENGANTAR 

Profesi guru merupakan salah satu profesi yang 

dianggap mulia oleh masyarakat Indonesia. Bahkan banyak 

sekali sebutan yang disematkan kepada profesi ini yang 

menunjukkan betapa mulianya profesi guru dalam 

pandangan masyarakat. Guru sebagai pekerjaan mulia, 

pahlawan tanpa tanda jasa, digugu lan ditiru, dan guru adalah 

suluh peradaban menunjukkan bahwa guru merupakan 

profesi yang sangat dimuliakan dalam pandangan 

masyarakat Indonesia.  

Sebagai pekerjaan profesional, guru dituntut memiliki 

profesionalisme dalam menjalankan profesinya. 

Profesionalisme adalah sikap yang mengedepankan kinerja 

yang maksimal, berorientasi pada kualitas dan capaian 

kinerja, didukung oleh ketrampilan dan keahlian. Undang-

undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

menjelaskan bahwa guru profesional ditunjukkan dengan 

empat kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian.  

Dalam sejarah pengembangan profesionalisme guru di 

Indonesia, banyak upaya telah dilakukan baik dalam bentuk 

perbaikan kualitas penyelenggaraan pendidikan di LPTK, 

PLPG, dan pendidikan profesi guru. Selain itu, berbagai 

pelatihan, workshop, dan seminar juga telah dilakukan dalam 

rangka untuk meningkatkan profesionalisme guru. Berbagai 

upaya yang dilakukan oleh para akademisi dalam bentuk 

penelitian dan pengembangan juga telah banyak dilakukan. 

Namun, sebagian besar upaya-upaya yang dilakukan 

sebelumnya menunjukkan bahwa fokus usaha ini lebih 

banyak berorientasi pada faktor eksternal, dan masih sangat 
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sedikit yang mempertimbangkan faktor internal guru. Untuk 

menutupi gap tersebut, buku ini berusaha memaparkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru 

dengan fokus pada aspek internal, yaitu melalui 

pengembangan makna dalam bekerja (meaning in work).  

Makna dalam bekerja merupakan perluasan konsep 

yang dikembangkan oleh Frankl yang menyatakan bahwa 

manusia dari segi orientasi tindakannya dapat dibedakan 

menjadi tiga yaitu will to power, will to pleasure, dan will to 

meaning. Will to power adalah manusia yang orientasi 

tindakannya untuk memperoleh kekuasaan. Will to pleasure 

adalah manusia yang orientasi tindakannya untuk mencari 

kesenangan. Will to meaning adalah manusia yang orientasi 

tindakannya untuk mencari dan menemukan makna. Makna 

dalam bekerja merupakan perluasan dari orientasi yang 

terakhir, will to meaning. Mengejar makna dianggap sebagai 

motif dasar manusia yang paling tinggi. 

Buku ini mengkaji tentang variabel anteseden (variabel 

yang mempengaruhi) maupun variabel konsekuensi (variabel 

yang dipengaruhi) makna dalam bekerja bagi guru sekaligus 

bagaimana variabel ini dapat memediasi hubungan antara 

variabel anteseden dan konsekuensi. Secara umum, 

pembahasan dalam buku ini menjelaskan hubungan, 

pengaruh, atau keterkaitan antara variabel antesedent 

(kepemimpinan sekolah, dukungan sekolah, aktualisasi diri, 

transendensi diri, kepemimpinan instruksional, dan self-

efficacy diri guru) terhadap makna dalam bekerja, dan juga 

mengukur pengaruh makna dalam bekerja terhadap variabel 

konsekuensi (profesionalisme, komitmen, kelelahan kerja, 

dan integrasi teknologi yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran mereka). 
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Penulis menggunakan sebagian sumber data penelitian 

survey dan wawancara yang melibatkan kurang lebih 600 

guru di jenjang sekolah menengah pertama di Propinsi 

Kalimantan Timur. Uraian dalam buku ini diharapkan dapat 

memberikan bukti-bukti empiris kepada para pembaca 

terutama para pengelola sekolah, pendidik, dan praktisi 

dalam mengembangkan kerangka kerja untuk meningkatkan 

profesionalisme guru melalui makna dalam bekerja. Data 

yang dijadikan bahan untuk menyelesaikan buku ini sebagian 

besar telah dipublikasikan dalam bentuk jurnal internasional 

maupun jurnal nasional secara terpisah-pisah, sekaligus juga 

dikutip dan dimasukkan ke dalam bagian daftar pustaka 

buku.  

Tim penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam 

penyelesaian buku ini. Secara khusus, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada Direktorat Riset, Teknologi, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat [DRTPM] Kementerian 

Pendididkan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang telah 

mendukung penyelesaian buku ini melalui hibah penelitian 

dengan Skema Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi 

[PDUPT] tahun 2021-2023. Buku ini merupakan salah satu 

luaran dari skema penelitian tersebut.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

uru merupakan profesi yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, dan 

membimbing peserta didik. Guru memiliki 

pengaruh besar terhadap hasil belajar dan 

ketercapaian kompetensi peserta didik (Harisman et 

al., 2019). Kemampuan guru dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab juga menjadi salah satu faktor pendukung 

ketercapaian tujuan akhir dari proses pembelajaran yang 

berdampak pada kualitas pendidikan dalam sebuah negara. 

Profesi guru memerlukan keahlian khusus dan wawasan 

yang luas. Guru yang profesional mengetahui dan mampu 

menerapkan prinsip mendidik, mengajar, dan membimbing 

peserta didik mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Di era revolusi industri 4.0, profesionalisme guru sangat 

menentukan kualitas proses pendidikan (Supriyono, 2019). 

Profesionalisme guru di era revolusi industri 4.0 seperti saat 

ini diperlukan untuk mengembangkan kecerdasan 

intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik sehingga 

tidak hanya pintar, tetapi mereka menjadi kreatif, terampil, 

mandiri, dan kritis. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

G 
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profesionalisme guru berkorelasi dengan kualitas produk 

pendidikan sebagai tolak ukur keberhasilan sistem 

pendidikan dalam suatu negara.  

Indikator profesionalisme seorang guru dapat dilihat 

melalui kinerja guru dalam menjalankan proses belajar 

mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

berprestasi dan profesionalisme seorang guru akan 

menghasilkan kinerja guru yang baik. Artinya, semakin 

tinggi motivasi berprestasi dan tingkat profesional guru, 

semakin baik capaian kinerja guru (Suyatno et al., 2019; 

Hasbullah & Moeins, 2016). Penelitian lain mengungkapkan 

dampak profesionalisme guru terhadap hasil belajar peserta 

didik, misalnya prestasi peserta didik dipengaruhi oleh 

keefektifan proses pembelajaran oleh guru (Gichuru et al., 

2016), proses pembelajaran yang dilakukan guru memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik (Darling-hammond et al., 2017), serta profesionalisme 

guru mempengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik 

(Akiba & Liang, 2016; Golob, 2012).  

Penelitian juga menemukan bahwa kinerja guru 

dipengaruhi oleh faktor manajemen dan kepemimpinan yang 

dijalankan kepala sekolah (Joo, 2020; Habibi et al., 2019), 

habitus profesional (Nairz-Wirth & Feldmann, 2019), iklim 

lingkungan kerja dan besaran gaji yang diterima (Hasbay & 

Altindag, 2018). Ada juga penelitian Gewasari et al. (2017) 
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yang menunjukkan bahwa kompetensi guru, kepemimpinan 

kepala sekolah, budaya organisasi, kegiatan pengembangan 

kompetensi yang diadakan sekolah dan motivasi berprestasi 

guru memiliki pengaruh baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap kinerja guru. Selain faktor eskternal 

seperti yang diungkapkan penelitian-penelitian tersebut, 

kinerja guru juga dipengaruhi faktor internal seperti motivasi, 

komitmen terhadap pekerjaan dan perasaan well being 

(Iyidogan, 2011), dan makna dalam bekerja (Suyatno et al., 

2022). 

Faktor internal memiliki pengaruh besar untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. König and Rothland 

(2012) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik berkorelasi 

positif dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru 

sebagai faktor kualitas kinerja guru. Faktor motivasi intrinsik 

berpengaruh terhadap perilaku, kepuasan, dan kinerja guru 

(Tehseen & Hadi, 2015). Meskipun begitu, ternyata belum 

banyak penelitian yang mengungkapkan variabel internal 

lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru, khususnya 

variabel makna dalam bekerja.  

Makna dalam bekerja merupakan salah satu variabel 

internal yang terbukti berpengaruh terhadap profesionalisme 

guru. Makna dalam bekerja memberikan landasan bagi 

seseorang untuk mengembangkan tujuan dan misi dalam 

bekerja sehingga terjadi peningkatan motivasi dan kinerja 
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serta mendorong mereka berkontribusi di organisasi (Steger 

& Bryan, 2013). Penelitian Maharaj dan Schlechter (2007) 

menyimpulkan bahwa meaning in work berkontribusi 

signifikan terhadap kepuasan kerja, komitmen, dan perilaku 

dalam organisasi. Individu yang memahami makna dalam 

bekerja akan memiliki pandangan bahwa bekerja bukan 

sebuah beban melainkan panggilan hati, sehingga 

keberhasilan memahami makna dalam bekerja akan 

berdampak pada kepuasan kerja yang dirasakannya (Steger 

et al., 2012). Kepuasan kerja tersebut akhirnya akan 

meningkatkan kualitas kinerja, produktivitas pekerja, 

profesionalisme bekerja dalam sebuah organisasi (Fu & 

Deshpande, 2014; Milanie et al., 2019). Lebih lanjut dalam 

dunia pendidikan, kepuasan kerja juga akan meningkatkan 

profesionalisme guru baik saat di kelas maupun di luar kelas 

(Erdem et al., 2014; Gewasari et al., 2017).  

Penelitian Maharaj dan Schlechter (2007) menjelaskan 

pula bahwa makna dalam bekerja memiliki pengaruh 

terhadap komitmen guru pada profesinya. Komitmen inilah 

yang diduga akan mendorong peningkatan kompetensi guru, 

salah satunya mendorong munculnya jiwa kepemimpinan 

guru. Salah satu faktor yang menjadi indikator kompetensi 

guru adalah kepemimpinan guru di dalam kelas maupun di 

luar kelas (Zugelder et al., 2018).  
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BAB 2  
PENGEMBANGAN PROFESIONALISME 

GURU 

Definisi Profesionalisme 

Profesionalisme berasal dari kata profesi. Sementara 

itu, kata profesi diadopsi dari kata profession yang berarti 

pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui 

pendidikan dan latihan khusus (Hanafi, 2018). Profesi juga 

sering dimaknai sebagai pekerjaan yang mensyaratkan 

pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh melalui 

pendidikan akademis. Dengan demikian, profesionalisme 

adalah kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas, suatu 

keahlian dan kewenangan yang menjadikan seseorang 

dianggap profesional dalam menjalankan sebuah pekerjaan.  

Konsep profesionalisme digunakan untuk mewakili 

kompetensi dan keahlian individu dan kualitas pekerjaan 

yang dilakukan (Eggleston, 2018). Profesionalisme memiliki 

tiga esensi, yaitu menggunakan sebuah bangunan keilmuan 

yang spesifik, bertujuan untuk memberikan pelayanan 

kepada orang lain di masyarakat, dan memiliki sebuah kode 

etik yang diatur sendiri dalam menjaga standar moral, 

kualitas, dan etika praktik yang tinggi yang berfungsi untuk 
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mengontrol ke dalam dan praktik yang berlangsung dalam 

sebuah profesi (Bair, 2016; Creasy, 2015; Heck & 

Ambrosetti, 2018). Profesionalisme telah didefinisikan 

dengan cara yang berbeda dari pelatihan, pengembangan 

personel, dan kursus dalam studi dan pembelajaran 

profesional pribadi yang lebih efisien dan efektif (Eickelmann 

& Drossel, 2020; Mukuna, 2013; Roberts, 2016).  

Leung (2012) mengkategorikan profesionalisme 

menjadi dua yaitu profesionalisme independen dan 

manajerial. Tingkat pertama atau pengertian kata, yang juga 

disebut profesionalisme transformatif (Evans & Homer, 

2014) mengacu pada cara guru memandang praktik, 

pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan mereka dan 

bagaimana mereka merefleksikan praktik dan keyakinan ini 

secara kritis berdasarkan pengalaman mereka, pengalaman 

mengajar sebagai pembelajar di masa lalu, kemampuan, dan 

arah masa depan mereka. Pengertian kedua adalah 

profesionalisme manajerial yang mengacu pada apa yang 

diharapkan dari guru seperti yang ditentukan oleh otoritas 

dan pejabat seperti kementerian pendidikan. Dengan kata 

lain, pengembangan profesional tingkat pertama adalah 

proses dari bawah ke atas, personal, dan berorientasi pada 

diri sendiri (self-initiative), sedangkan yang terakhir bersifat top 
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down, institusional, dan berorientasi pada orang lain 

(Dehghan, 2020).  

Profesionalisme Guru 

Profesionalisme merupakan seperangkat persyaratan 

dan harapan terhadap profesi tertentu (Ro, 2020). Di 

Indonesia, istilah profesionalisme yang melekat pada kata 

guru bermula dari Undang-undang No 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen yang menyebutkan bahwa guru 

merupakan pekerjaan professional. Pekerjaan professional 

merupakan pekerjaan yang membutuhkan keahlian tertentu 

dan dapat menjadi sumber penghidupan yang layak. Dalam 

undang-undang tersebut dinyatakan bahwa syarat pekerjaan 

professional adalah guru harus memiliki empat kompetensi 

yaitu kompetensi pedagogik, professional, sosial dan 

kepribadian. Kompetensi guru tersebut merupakan 

perpaduan antara pengetahuan dan ketrampilan untuk 

menjalankan pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

tuntunan zaman (Nessipbayeva, 2019). Profesionalime 

mengacu pada komitmen untuk meningkatkan kemampuan 

profesional dan mengembangkan strategi dalam menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan profesinya (Munandar et al., 2020). 

Dalam dunia pendidikan, profesionalisme guru menyangkut 

tentang cara berpikir, bersikap dan cara menerapkan 

pengetahuan serta ketrampilan terkait pembelajaran 
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(Wardoyo et al., 2017). Beberapa teori tersebut menunjukkan 

bahwa guru dikatakan profesional bila mereka memiliki 

pengetahuan, perilaku, ketrampilan yang unik dalam 

mengelola proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Profesionalisme guru menjadi tuntutan bagi guru itu 

sendiri dan sekolah, karena profesionalisme guru sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pendidikan di sekolah 

maupun di suatu negara. Dalam kajian penelitian, penulis 

menemukan beberapa hasil penelitian yang mengungkapkan 

tentang dampak dari profesionalisme guru, misalnya 

profesionalisme guru berpengaruh terhadap kualitas 

manajemen kelas, ciri khas organisasi dan kompetensi 

peserta didik (Cheng, 1996), kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dipengaruhi oleh profesionalisme guru 

(Harisman et al., 2019) dan profesionalisme guru 

meningkatkan kedisplinan guru dalam menjalankan tugas 

pekerjannya (Hasbullah & Moeins, 2016).  

Profesionalisme guru berdampak besar pada berbagai 

aspek pendidikan, sehingga peningkatan profesionalisme 

guru harus menjadi prioritas bagi sekolah dan negara. 

Terdapat beberapa upaya untuk meningkatkan 

profesionalisme guru misalnya dengan (a) mengembangkan 

pengetahuan guru melalui bantuan memperoleh pendidikan 
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tinggi, (b) memfasilitasi pengembangan perangkat 

pembelajaran, dan (c) memberikan keteladanan untuk 

mengembangkan kode etik guru (Burhanudin, 2017). 

Paradigma dalam program pelatihan peningkatan 

profesionalitas guru pun harus ditekankan pada aspek 

kompetensi pribadi guru, seperti dikemukakan oleh Malm 

(2009) bahwa program pelatihan guru perlu lebih fokus pada 

tujuan peningkatan kemampuan manajemen konflik dalam 

diri sendiri, kesadaran diri, empati, kepemimpinan dan 

kemampuan kolaboratif sehingga terjadi peningkatan 

pemahaman terhadap makna pekerjaan sebagai guru. 

Banyak literatur telah mengidentifikasi prinsip-prinsip 

pengembangan profesionalisme guru dan untuk 

membangunnya secara efektif dan berhasil. Menurut Lessing 

& De Witt (2007), ada tiga aspek yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan profesionalisme guru yaitu workshop, 

program nilai-nilai pribadi untuk guru, dan pendekatan 

mengajar guru. Program pengembangan profesional guru 

juga harus memungkinkan guru untuk bekerja dengan rekan 

lain untuk menciptakan organisasi yang mendukung 

pembelajaran. Mereka harus diberi kesempatan untuk 

menjadi anggota komunitas praktisi, berbagi pengetahuan 

dan komitmen, bekerja sama dengan anggota komunitas 

untuk menciptakan kurikulum dan sistem yang koheren 
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untuk mendukung siswa, dan berkolaborasi dengan mereka 

dalam cara yang memajukan pemahaman dan keterampilan 

guru.  

Pengembangan profesionalisme guru harus bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

melalui orientasi, pelatihan, dan dukungan yang 

berkontribusi pada peningkatan kualitas proses belajar dan 

mengajar dan berfokus pada kompetensi inti guru seperti 

meningkatkan kemampuan guru, memahami siswa, 

mengelola praktik keterampilan mengajar, memahami 

cabang ilmu lain serta mengetahui dan menghargai profesi 

guru (Lessing & De Witt, 2007; Tanang & Abu, 2014). Studi 

menunjukkan bahwa partisipasi guru dalam kegiatan 

pengembangan profesional memberikan dampak positif pada 

keyakinan dan praktik guru serta kinerja siswa dalam 

pembelajaran dan reformasi pendidikan secara umum 

(Tanang & Abu, 2014). Program pengembangan profesional 

harus mencakup kegiatan yang relevan seperti peningkatan 

kualifikasi guru, memperbarui pengetahuan dan pemahaman 

guru tentang mata pelajaran mereka, berlatih mengajar siswa 

dengan latar belakang yang berbeda, mengembangkan 

kompetensi dan keterampilan praktis, mempelajari 

metodologi pengajaran baru, menggunakan inovasi dan 

teknologi pembelajaran, meningkatkan profesionalisme 
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dalam etika, serta memberikan pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengantisipasi perubahan dalam 

masyarakat.  

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam 

membangun profesionalisme guru. Dalam melakukan 

perbaikan sistem, para pemimpin di semua jenjang sekolah 

sedang tertantang dalam membangun jaringan dalam rangka 

memberikan layanan terbaik untuk para siswa (Azorín et al., 

2020). Dalam paradigma kepemimpinan terkini, 

kepemimpinan sekolah tidak hanya terpusat pada kepala 

sekolah saja melainkan terdistribusi kepada pihak lain, 

terutama guru. Selain berperan sebagai seorang pendidik, 

guru juga berperan dalam memimpin kelas dan peserta didik 

(Mardati et.al., 2019; Suyatno et.al., 2022). Sebagai 

pemimpin, guru berkewajiban untuk mempengaruhi, 

menggerakkan, dan memotivasi segenap komponen 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

(Ilma Nafia & Suyatno, 2020).  

Penelitian tentang teacher leadership banyak dilakukan 

oleh komunitas internasional dalam dua dekade terakhir 

(Daniëls et al., 2019). Berkembangnya tema diskusi ini 

diawali dengan isu tentang pentingnya pergeseran paradigma 

kepemimpinan, dari kepemimpinan yang terpusat menjadi 

kepemimpinan yang terdistribusi (Lumby, 2019; García 
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Torres, 2019; Tian & Risku, 2019; Bouwmans et al., 2019; 

Canterino et.al., 2020). Persepsi guru tentang 

profesionalisme secara dramatis berubah menjadi 

pengembangan profesional (Ifanti & Fotopoulou, 2011), 

yang berarti bahwa para guru dituntut untuk meningkatkan 

kualitas mereka secara linier terhadap pertumbuhan 

kebutuhan pendidikan. Kerja kolegial atau kolaboratif di 

antara para guru dalam pengembangan profesional telah 

menjadi cara yang efektif untuk menjawab tantangan 

perubahan kurikulum. Selain itu, telah menjadi motivasi 

yang kuat untuk mendukung proses pembelajaran dan 

peningkatan profesional guru (Ponticell, 1995), meskipun 

menimbulkan masalah etika dan loyalitas, namun itu bisa 

menjelaskan seberapa baik profesionalisme guru mengenai 

sikap terhadap kolega mereka (Campbell, 1996) dan menjadi 

cara untuk meningkatkan proses pengembangan 

profesionalisme (Hargreaves, 2000). Namun, selama fase 

kolegial, seorang guru cenderung bergantung pada rekan-

rekan mereka sehingga situasi yang kurang otonomi 

menurunkan profesionalisme pribadi mereka. 

Pertumbuhan kebutuhan pendidikan membutuhkan 

pengembangan profesionalisme sehingga guru profesional 

menunjukkan kelahiran era baru pendidikan (Hargreaves, 

2000). Berdasarkan indikator yang dikonseptualisasikan oleh 
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Hargreaves (2000), kita menghadapi fase post-modern di 

mana guru dituntut untuk memiliki fleksibilitas tinggi dan 

profesionalisme demokratis yang berarti bahwa guru perlu 

memiliki banyak keterampilan dan pengetahuan. Fenomena 

ini membuat guru peka terhadap kebutuhan pemangku 

kepentingan dan membiarkan mereka terlibat dalam 

pengambilan keputusan (Whitty, 2006). Keterlibatan guru 

dalam pengambilan keputusan, pengembangan organisasi 

sebagai bentuk kepemimpinan guru menjadi satu indikator 

profesionalisme. Kepemimpinan guru menjadi bagian yang 

tak terpisahkan dari profesionalisme guru (Forster, 1997). 

Sekolah yang mampu mengembangkan kepemimpinan guru 

berarti juga telah mengembangkan profesionalisme guru 

dalam pembelajaran dan perilaku sosial.  

Kepemimpinan guru tidak hanya sebatas pada peran 

guru dalam kelas pada saat pembelajaran, berinteraksi 

dengan siswa tetapi menjangkau pula peran guru dalam 

berinteraksi dengan kepala sekolah dan rekan sejawat, 

dengan tetap mengacu pada tujuan akhir yang sama yaitu 

terjadinya peningkatan proses dan hasil pembelajaran siswa 

sebagai produk dari kinerja guru. Selain itu, kepemimpinan 

guru menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

intrinsik siswa dalam pembelajaran sehingga kepemimpinan 

guru berkontribusi dalam efektivitas pembelajaran (Bolkan et 



 

14 

al., 2011). Guru yang memiliki jiwa kepemimpinan akan 

mampu menjalankan kepemimpinan transformasional dan 

pembelajaran instruksional yang secara langsung akan 

meningkatkan kinerja guru sebagai salah satu indikator 

profesionalisme (Berry et al., 2010). Kepemimpinan guru 

menjadi kunci penting dalam keterlibatan guru pada proses 

pengambilan keputusan dan pengembangan organisasi 

sebagai satu indikator profesionalisme.  

Kepemimpinan guru memiliki kontribusi signifikan 

terhadap kepedulian guru terhadap pengembangan organisasi 

(Lowery-Moore et al., 2016). Kepemimpinan guru menjadi 

bagian yang tak terpisahkan dari profesionalisme guru 

(Forster, 1997). Sekolah yang mampu mengembangkan 

kepemimpinan guru berarti juga telah mengembangkan 

profesionalisme guru dalam pembelajaran dan perilaku 

sosial. Perilaku sosial yang dimaksud salah satunya adalah 

peningkatan kemampuan berkolaborasi dengan rekan kerja. 

Kepemimpinan guru dalam bentuk kerja kolegial atau 

kolaboratif di antara para guru menjadi motivasi yang kuat 

untuk mendukung proses pembelajaran dan peningkatan 

profesionalisme guru. 
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Profesionalisme Guru Di Indonesia  

Rendahnya kualitas guru di Indonesia menunjukkan 

bahwa berbagai program pengembangan profesionalisme 

guru, baik bagi in-service maupun pre-service teacher, belum 

menemukan bentuk yang ideal. Bank dunia melaporkan 

bahwa guru-guru di Indonesia memiliki hasil tes yang rendah 

pada aspek pengetahuan terhadap materi pelajaran, 

ketrampilan pedagogik, dan kecerdasan umum (Chang et al., 

2013). Selain itu, guru juga tidak bisa mengajar secara efektif, 

tidak memiliki wibawa di depan siswa, motivasi dan dedikasi 

untuk menjadi guru rendah, emosi tidak matang, dan 

kemandirian berpikir rendah (Tanang & Abu, 2014). Di 

Indonesia, program pengembangan profesional guru dan 

bentuk pelatihan lainnya telah dilakukan, namun belum 

dianggap efektif dalam meningkatkan kualitas guru (Jalal, 

2009).  

Pengembangan profesionalisme bagi pre-service teacher 

Salah satu permasalahan utama terkait dengan 

profesionalisme guru adalah adanya kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis dan praktis setelah guru memasuki 

ruang kelas yang sebenarnya (Cheng et al., 2010; Kwenda et 

al., 2017; Hudson et al., 2008). Ada keterputusan antara 

komponen program yang diselenggarakan oleh universitas 
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dengan kebutuhan riil di sekolah (Zeichner, 2010; Zeichner, 

2009). Kesenjangan antara teori dan praktik juga dapat 

terjadi karena pre-service teacher membawa pengalaman 

mereka sendiri dan membentuk pendapat mereka tentang 

pengajaran dari peristiwa kehidupan mereka. Pengalaman ini 

dapat menyebabkan disonansi antara teori universitas dan 

realitas kelas (Kertesz & Downing, 2016). Kurangnya 

hubungan timbal balik antara sekolah dan universitas dapat 

mengakibatkan disonansi antara persiapan pre-service teacher 

dengan harapan dan persyaratan sekolah (Darling-

Hammond, 2006). Sementara itu, Darling-Hammond (2009) 

menyoroti tentang kurangnya hubungan antara program 

yang diselenggarakan oleh kampus dengan pengalaman 

lapangan guru. Meskipun banyak program memasukkan 

pengalaman di seluruh kurikulum, waktu yang dihabiskan 

pre-service teacher seringkali tidak direncanakan dengan baik. 

Pre-service teacher dan guru pembimbing di lapangan 

seringkali dibiarkan bekerja sendiri-sendiri dan tidak ada 

bimbingan dan koneksi dengan pihak universitas (Darling-

Hammond, 2009; Valencia et al., 2010). 

Salah satu usaha yang dilakukan dalam pengembangan 

profesionalisme guru di Indonesia adalah dengan 

membangung kemitraan antara perguruan tinggi 

penyelenggara pendidikan guru dengan sekolah. Bukti-bukti 
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empiris menunjukkan bahwa memberikan pengalaman 

lapangan kepada pre-service teacher merupakan salah satu 

alternatif dalam menyiapkan guru-guru professional (Loo et 

al., 2019; Sulistiyo et al., 2021; Le Cornu, 2016). 

Pengalaman lapangan merupakan kesempatan penting bagi 

pre-service teacher untuk meningkatkan ketrampilan guru 

(Adnyani, 2015; Ingvarson et al., 2014). Pengalaman ini 

memberikan kesempatan terbaik bagi pre-service teacher untuk 

belajar dan memperoleh kemanjuran pribadi dan pengajaran 

untuk ditransfer ke konteks mereka setelah lulus (Gray et al., 

2017).  

Bagi pre-service teacher, pengalaman professional 

berpusat pada pembelajaran professional di tempat kerja di 

mana pre-service teacher dapat memperoleh pemahaman 

realitas sehari-hari dari kehidupan sekolah. Pengalaman 

professional memberikan kesempatan kepada pre-service 

teacher untuk menyelaraskan ide-ide dan teori yang telah 

dipelajari di universitas. Membekali pengalaman lapangan 

bagi pre-service teacher merupakan ketrampilan menggajar 

yang bermakna dan praktis sehingga dianggap menjadi 

kebutuhan mendasar bagi pre-service teacher (Kennedy-clark et 

al., 2018). Senada dengan itu, Deed et al. (2011) menyatakan 

bahwa untuk menyiapkan seorang guru professional maka 

memerlukan keseimbangan antara waktu yang dikhususkan 
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untuk pembelajaran teori di universitas dan pembelajaran di 

tempat kerja melalui pengalaman professional. Deed et al. 

(2011) lebih lanjut mengklarifikasi bahwa perlu ada integrasi 

yang berarti dari dua pengalaman untuk meningkatkan 

pembelajaran dan hasil profesional untuk guru yang lulus. 

Pre-service teacher diharapkan dapat mengembangkan filosofi 

pengajaran dengan cara mentransfer pengetahuan teoritis 

yang diperoleh di universitas ke dalam konteks pembelajaran 

otentik, dengan siswa dan kondisi nyata. Dengan proses ini, 

mereka akan memperoleh umpan balik konstruktif yang 

komprehensif dan berwawasan luas dari guru yang lebih 

berpengalaman yang bertindak sebagai mentor (Genç, 2016; 

Zeichner, 2010a). Oleh karena itu, pre-service teacher 

membutuhkan lebih banyak kesempatan praktik dalam 

perjalanan mereka untuk menjadi guru profesional (Genç, 

2016). 

Dengan program pengembangan profesionalisme bagi 

pre-service teacher, individu dapat menjadi guru dengan 

mempelajari apa yang mereka butuhkan untuk belajar 

tentang mengajar dengan dukungan mentor yang baik 

(Grossman & McDonald, 2008). Pendidikan guru prajabatan 

berbasis universitas berada dalam keadaan transisi dari 

model pelatihan yang menekankan pada perolehan 

keterampilan dan penguasaan kompetensi ke model berbasis 
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praktik yang menekankan partisipasi, keterlibatan, dan 

refleksi (Grossman & McDonald, 2008). Pergantian berbasis 

praktik ini membawa ke garis depan peran penting yang 

dimainkan oleh guru yang bekerja sama dalam persiapan 

guru sebagai utama mediator pengalaman lapangan dalam 

pendidikan prajabatan guru (Hoffman et al., 2015). 

Pengalaman profesional (pengalaman lapangan, 

praktikum) memainkan peran penting dalam program 

pendidikan guru. Pre-service teacher biasanya menggambarkan 

pengalaman profesional mereka sebagai aspek yang paling 

penting dan relevan dari program mereka (Standal et al., 

2014), sebagian karena fakta bahwa mereka menghargai 

kesempatan untuk menjadi dibimbing oleh guru yang 

berpengalaman dalam pembelajaran mereka tentang praktek 

(Crasborn & Hennissen, 2010). Ada sedikit keraguan bahwa 

bimbingan yang efektif oleh mentor merupakan kondisi 

penting untuk pengembangan pengetahuan dan praktik PST 

di tempat kerja (Loughran, 2013).  

Pengembangan profesionalisme bagi in-service teacher 

Di Indonesia, program-program yang telah 

dilaksanakan untuk mengembangkan profesionalisme in-

service teacher adalah PLPG, PPG, SMT di daerah terpencil, 

workshop, dan berbagai macam pelatihan. Selain itu, masih 

ada juga program-program mandiri yang dapat diikuti oleh 
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in-service teacher dalam mengembangkan profesionalisme 

mereka, misalnya MGMP. LPTK adalah bentuk utama 

pendidikan guru prajabatan di Indonesia, yang terdiri dari 

perguruan tinggi negeri dan swasta yang peran utamanya 

adalah memberikan pendidikan dan pelatihan pedagogik 

bagi mereka yang tertarik untuk mengajar di sekolah dasar 

dan menengah (Zein, 2016). Melalui pendidikan profesi 

guru, pemerintah Indonesia berusaha memperbaiki sistem 

pendidikan dengan meningkatkan kualifikasi dan 

keterampilan guru. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dampak 

sertifikasi guru hanya meningkatkan taraf hidup guru tetapi 

tidak meningkatkan kualitas guru. Fahmi et al. (2011) 

menyimpulkan bahwa sertifikasi guru tidak berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Lebih lanjut, Abbas (2013) 

berpendapat bahwa program sertifikasi guru memberikan 

kontribusi yang kecil terhadap peningkatan mutu pendidikan 

nasional. Guru di Indonesia tidak menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam perilaku dan kinerja kelas mereka 

bahkan setelah menyelesaikan sertifikasi program dan 

menerima kenaikan gaji. Membantu guru untuk 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka dan 

untuk menghadapi perubahan, serta mengelola sumber daya 

manusia diperlukan dan pengembangan profesional 
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membantu guru untuk mencapai prestasi yang lebih baik 

dalam hal-hal di atas (Tanang & Abu, 2014).  

Inti dari pengembangan profesional guru adalah 

tentang pembelajaran guru, belajar bagaimana belajar, dan 

mentransformasikan pengetahuan mereka ke dalam praktik 

untuk kepentingan pertumbuhan siswa mereka (Avalos, 

2011). Walter & Briggs (2012) melaporkan bahwa 

pengembangan profesional efektif karena (a) inklusi keahlian 

yang konkret dan berbasis kelas dari luar sekolah, (b) 

keterlibatan guru dalam pemilihan bidang untuk 

mengembangkan dan melakukan kegiatan, (c ) program 

kolaborasi guru dengan teman sebaya, (d) penyediaan 

kesempatan untuk pendampingan dan pembinaan, (e) upaya 

berkelanjutan dari waktu ke waktu, dan (f) dukungan 

kepemimpinan sekolah yang efektif.  
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BAB 3 
MAKNA DALAM BEKERJA 

Will to meaning  

Konsep makna dalam bekerja berasal dari konsep yang 

dikembangkan oleh Frankl yang menyebutkan bahwa 

berdasarkan orientasi hidupnya manusia dibagi menjadi tiga 

yaitu: will to power, will to pleasure, dan will to meaning. Will to 

power adalah manusia yang orientasi tindakannya mencari 

kekuasaan, will to pleasure adalah manusia yang orientasi 

tindakannya mencari kesenangan, dan will to meaning adalah 

manusia yang orientasi tindakannya mencari makna. 

Menurut Frankl, will to meaning merupakan orientasi hidup 

manusia yang paling tinggi (Frankl, 1985).  

Meaning in life  

Konsep will to meaning kemudian berkembang menjadi 

konsep meaning in life (makna hidup). Selama dua dekade 

terakhir, makna hidup telah mendapat perhatian besar dalam 

tiga rumpun keilmuan, yaitu psikologi, logoterapi, dan 

kesehatan mental (Newman et al., 2018a; Steger et al., 2013). 

Dalam berbagai penelitian dinyatakan bahwa meaning in life 

dapat berpengaruh secara positif dalam meningkatkan 
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indikator-indikator kualitas hidup dan kinerja serta dapat 

mengurangi indikator-indikator emosi negatif seseorang. 

Secara empiris, ukuran makna dapat berbeda dan bersifat 

relatif (Newman et al., 2018b; Tov & Lee, 2016) karena 

dipengaruhi oleh faktor situasional yang dapat meningkatkan 

pengalaman subjektif (Heintzelman et al., 2013). Seseorang 

dapat memperoleh makna baik dari pengalaman positif 

maupun negatif (Tov & Lee, 2016) bahkan dalam 

pengalaman traumatis sekalipun (Bonanno et al., 2005). 

Terlepas dari sifatnya yang subjektif dan unik, banyak 

penulis telah mencoba mengidentifikasi tema umum di 

antara individu-individu, dan sejumlah besar literatur 

membahas arti makna hidup dalam istilah teoretis dan 

akademik (Batthyany & Russo-Netzer, 2014).  

Penelusuran terhadap literatur ditemukan beberapa 

penulis yang mengkaji topik meaning in life pada beberapa 

rumpun keilmuan dengan berbagai pendekatan. (Westerhof 

et al., 2010) mengkaji tentang dampak intervensi tinjauan 

hidup pada makna pribadi dalam kehidupan dan efeknya 

pada gejala depresi seseorang. Penelitian dilakukan dengan 

membandingkan dua kelompok yang berbeda. Satu 

kelompok yang terdiri dari 83 orang dewasa mendapat 

ulasan hidup (life review), sedangkan kelompok lain yang 

terdiri dari 88 orang menonton video tentang seni bertambah 
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tua (the art of growing older). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelompok yang mengikuti life review makna 

pribadinya meningkat lebih banyak dibandingkan dengan 

kelompok control. Penulis menyimpulkan bahwa adalah 

mungkin untuk mendukung orang tua dalam pencarian 

mereka untuk makna melalui ulasan hidup dan bahwa ini 

membantu dalam mengurangi gejala depresi. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh (N. Park et al., 2010) dengan 

menggunakan penelitian survey terhadap 731 responden di 

Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan makna secara positif terkait dengan kepuasan 

hidup, kebahagiaan, dan pengaruh positif dan negatif terkait 

dengan depresi, sedangkan pencarian makna secara 

keseluruhan memiliki pola berkorelasi yang berlawanan. 

Meaning in life memberikan landasan bagi seseorang 

untuk mengembangkan tujuan dan misi dalam bekerja 

sehingga terjadi peningkatan motivasi dan kinerja serta 

mendorong mereka berkontribusi di organisasi (Steger & 

Bryan, 2013). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

meaning in life menjadi motivasi intrinsik guru untuk 

meningkatkan kualitas kinerja dan kontribusi guru terhadap 

sekolahnya. Sementara itu, kepemimpinan guru menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik 

siswa dalam pembelajaran sehingga kepemimpinan guru 
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berkontribusi dalam efektivitas pembelajaran (Bolkan et al., 

2011). Guru yang memiliki jiwa kepemimpinan akan mampu 

menjalankan kepemimpinan transformasional dan 

pembelajaran instruksional yang secara langsung akan 

meningkatkan kinerja guru dalam kerangka profesionalisme. 

Beberapa penelitian juga telah memprediksi bahwa meaning 

in life dan kepemimpinan guru dapat berkontribusi terhadap 

kinerja guru, misalnya hasil penelitian Lavy dan Ayuob 

(2019) yang menyatakan bahwa meaning in life berkontribusi 

terhadap kinerja guru. Kepemimpinan guru mempengaruhi 

keefektifan proses pembelajaran dan kinerja guru (Berry et 

al., 2010; Shah, 2017).  

Berdasarkan kajian terhadap penelitian yang relevan, 

belum banyak penelitian empiris dengan topik serupa yang 

dilakukan dalam konteks pendidikan, terutama dikaitkan 

bagaimana variabel meaning in life dikaitkan dengan guru 

dalam menjalankan profesinya. Penelitian-penelitian 

terdahulu tentang topik tersebut lebih banyak dilakukan 

dalam kajian ilmu psikologi, kesehatan mental, dan 

logoterapi. Padahal, literatur-literatur yang menunjukkan 

tentang kebutuhan penelitian meaning in life dalam 

pendidikan telah diuraikan oleh beberapa pakar. Secara 

umum dinyatakan bahwa bagi guru, meaning in life diprediksi 

dapat meningkatkan profesionalisme mengajar (Suyatno et 
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al., 2020, 2022). Penelitian Maree (2019) menunjukkan 

bahwa menemukan makna dan tujuan dalam kehidupan 

mereka telah menjadi kebutuhan yang mendesak dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana dijelaskan oleh 

(Suyatno, Pambudi, et al., 2019) bahwa guru-guru yang 

hidup dengan nilai-nilai tertentu akan berdampak terhadap 

kualitasnya dalam mengajar. Nilai-nilai yang dimiliki guru 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

profesionalitas dalam menjalankan profesinya. Nilai 

merupakan kristalisasi dari proses pencarian makna hidup 

seseorang (Frankl, 1985).  

Meaning in life merupakan aspek penting untuk 

mendukung kualitas hidup seseorang. Seseorang yang 

berhasil menemukan makna hidup akan merasakan 

hidupnya semakin berarti dan bersemangat mencapai tujuan 

hidupnya. Martela and Steger (2016) menjelaskan bahwa 

kehidupan yang bermakna setidaknya memiliki tiga indikator 

penting; signifikansi, tujuan, dan koherensi. Makna meliputi 

motivasi seseorang untuk menjadi sesuatu yang lebih besar 

yang dapat dicapai melalui pemeliharaan hubungan yang 

kuat (Heintzelman & King, 2019). Ukuran meaning in life 

antara seseorang dengan yang lain berbeda-beda (Newman & 

Nezlek, 2019) karena dipengaruhi oleh banyak hal, baik 

pengalaman positif maupun negatif (Vohs et al., 2019). 
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Penelitian Park (2010) dengan menggunakan variabel makna 

hidup untuk meningkatkan kesehatan mental dan well being 

menyimpulkan bahwa keberadaan makna hidup berkorelasi 

positif dengan kepuasan hidup, kebahagiaan dan berkorelasi 

negatif dengan tingkat depresi. Sementara, penelitian 

Baumeister et al. (2013) dan Hofmann et al. (2014) 

menyatakan bahwa makna dan tujuan hidup seseorang lebih 

banyak berkorelasi dengan perilaku positif dan kebiasaan 

membantu orang lain.  

Steger et al. (2006) menemukan bahwa makna hidup 

berkaitan erat dengan pengaruh positif yang tinggi dan 

pengaruh negatif yang rendah. Penulis lain juga menyatakan 

seseorang yang menilai makna hidupnya tinggi berbanding 

lurus dengan kualitas hidup yang lebih tinggi (Krause, 2007), 

kesehatan yang lebih baik (Steger et al., 2009), penyesuaian 

pekerjaan yang lebih baik (Littman-Ovadia & Steger, 2010), 

tingkat optimisme yang lebih tinggi dan harga diri yang lebih 

baik (Steger et al., 2009), mengalami gangguan psikologis 

yang lebih rendah (Owens et al., 2009; Steger & Kashdan, 

2007; Mascaro & Rosen, 2005) dan penurunan kognitif 

terkait usia yang lebih lambat (Boyle et al., 2010). Teori dan 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa makna hidup 

menjadi salah satu faktor pemicu seseorang meraih hal-hal 
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yang positif dan membahagiakan dalam hidupnya, termasuk 

meningkatkan kualitas bekerja.  

Dari berbagai pendapat dan hasil penelitian di paragraf 

sebelumnya menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara 

meaning in life dengan kualitas kerja sesesorang. Dalam 

konteks pendidik, Guru yang tingkat kebermaknaan 

hidupnya tinggi maka diprediksi dapat menjalankan 

profesinya lebih baik daripada guru yang tingkat 

kebermaknaan hidupnya rendah. Premis ini didukung oleh 

penelitian Heintzelman et al. (2013) yang menyatakan bahwa 

orang-orang yang menilai hidup mereka sangat bermakna 

lebih baik dalam banyak hal, dibandingkan dengan mereka 

yang menilai hidup mereka kurang bermakna. Lee (2015) 

mengidentifikasi empat indikator penting sebagai atribut 

kritis agar seseorang dapat menjalankan profesinya secara 

bermakna, yaitu (1) mengalami emosi positif di tempat kerja; 

(2) memberi makna dari pekerjaan itu sendiri; (3) 

menetapkan maksud dan tujuan kerja yang bermakna; dan 

(4) bekerja sebagai bagian dari kehidupan yang berkontribusi 

terhadap keberadaan yang bermakna.  

Anteseden yang diidentifikasi dari makna dalam 

bekerja adalah perubahan kognitif dan konsekuensi yang 

diidentifikasi adalah pengalaman pribadi yang positif dan 

dampak positif pada rekan sejawat dan organisasi. Will to 
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meaning merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan kinerja seseorang. Bagi guru, meaning in 

life merupakan faktor yang dapat meningkatkan 

profesionalisme mengajar (Suyatno et al., 2020). Bagi guru, 

proses pencarian makna hidup dapat memberikan peran 

dalam meningkatkan dedikasi, komitmen, dan penghayatan 

dalam menjalankan profesinya. Guru-guru yang hidup 

dengan nilai-nilai tertentu akan berdampak terhadap 

kualitasnya dalam mengajar. Nilai-nilai yang dimiliki guru 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

profesionalitas dalam menjalankan profesinya.  

Makna Hidup dan Kualitas Kerja  

Makna hidup merupakan sesuatu yang sangat berarti 

bagi setiap individu, apapun profesinya. Menemukan makna 

hidup merupakan bagian dari upaya individu untuk 

memperbaiki kualitas hidupnya. Teori tentang makna hidup 

banyak ditulis oleh Frankl di berbagai karyanya. (Frankl, 

1985) menyatakan bahwa makna hidup merupakan 

penghayatan seseorang terhadap seberapa besar ia telah 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki dan 

seberapa jauh ia telah mencapai tujuan-tujuan hidupnya. 

Makna dalam hidup telah diidentifikasi sebagai elemen 

penting dari kesejahteraan. Cohen & Cairns (2012) 

melaporkan bahwa individu yang memiliki tingkat mencari 
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makna yang tinggi akan terhindar dari dampak negative 

emosi seperti stress, kecemasan, dan depresi. 

Makna diyakini dipengaruhi oleh faktor-faktor selain 

pengalaman afektif (Heintzelman et al., 2013). Hicks & King 

(2009) telah mengonseptualisasikan makna sebagai 

pengalaman subjektif yang ditandai oleh tiga aspek. Pertama, 

makna mensyaratkan rasa tujuan, bahwa kehidupan dan 

aktivitas seseorang diarahkan pada tujuan-tujuan penting. 

Kedua, makna melibatkan keyakinan bahwa keberadaan 

seseorang memiliki nilai atau signifikansi di luar momen saat 

ini. Ketiga, makna menyiratkan koherensi atau kelengkapan, 

bahwa kehidupan itu masuk akal bagi individu (Wong & 

Wong, 2012).  

Steger et al. (2006) menjelaskan bahwa makna dalam 

hidup setidaknya dapat dipahami dalam dua dimensi, yaitu; 

pertama, sejauh mana seseorang menemukan atau 

mengalami makna dalam hidupnya, (disebut sebagai 

kehadiran); kedua, sejauh mana seseorang mencari makna 

dalam hidupnya (disebut sebagai pencarian). Steger et al. 

(2006) telah mengembangkan instrument untuk mengukur 

dua dimensi makna tersebut yang terdiri dari 5 item indikator 

kehadiran (saya memahami makna hidup saya) dan lima 

indicator tentang pencarian (saya mencari makna dalam 

hidup saya).  
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Lee (2015) menjelaskan bahwa makna dalam bekerja 

dipengaruhi oleh perubahan kognitif seseorang dan dampak 

dari meaning in life adalah pengalaman pribadi yang positif 

dan dampak positif terhadap rekan kerja dan lembaga. 

(Wong & Wong, 2012) menyarankan beberapa aspek makna 

ini dalam model PURE-nya: tujuan, pemahaman, tindakan 

yang bertanggung jawab, dan evaluasi (positif) dari 

kehidupan seseorang. Tov & Lee (2016) menyatakan bahwa 

ada lima cara fokus pada hal positif agar dapat menemukan 

makna yaitu; menemukan manfaat sampingan, membuat 

perbandingan sosial, membayangkan situasi yang lebih 

buruk, melupakan yang negatif, dan mendefinisikan ulang.  

Meaning in life merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas kinerja seseorang. Premis ini 

didukung oleh penelitian Heintzelman et al. (2013) yang 

menyatakan bahwa orang-orang yang menilai hidup mereka 

sangat bermakna lebih baik dalam banyak hal, dibandingkan 

dengan mereka yang menilai hidup mereka kurang 

bermakna. Penulis lain juga menyatakan seseorang yang 

menilai makna hidupnya tinggi berbanding lurus dengan 

kualitas hidup yang lebih tinggi (Littman-Ovadia & Steger, 

2010), penyesuaian pekerjaan yang lebih baik (Krause, 2017), 

tingkat optimisme yang lebih tinggi (Steger et al., 2009), 

mengalami gangguan psikologis yang lebih rendah (Owens et 
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al., 2009), dan penurunan kognitif terkait usia yang lebih 

lambat (Boyle et al., 2010). 

Variabel yang Mempengaruhi Meaning in Life 

Aktualisasi diri  

Teori tentang aktulisasi diri dipopulerkan oleh seorang 

psikolog, Abraham maslow dengan teori hiraki 

kebutuhannya. Maslow (1965) menjelaskan bahwa setiap 

manusia memiliki tahap-tahap peningkatan kebutuhan dalam 

hidupnya. Kebutuhan tersebut dimulai dari kebutuhan 

fisiologis (kebutuhan yang paling rendah), kebutuhan 

keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, 

dan kebutuhan yang tertinggi adalah aktulisasi diri. 

Aktualisasi diri adalah perkembangan yang paling tinggi dari 

bakat seseorang, sekaligus pemenuhan dari semua kualitas 

dan kapasitas seseorang. Maslow (1971) menyatakan 

aktualisasi diri adalah penggunaan dan pemanfaatan secara 

maksimal bakat seseorang dan potensi yang dimiliki untuk 

memenuhi kebutuhan diri. Proses aktualisasi adalah 

perkembangan atau penemuan jati diri dan berkembangnya 

suatu potensi yang dimiliki manusia. Kebutuhan aktualisasi 

diri adalah kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi apa 

yang diinginkan sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

Aktualisasi diri dipengaruhi oleh faktor-faktor universal 
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sebagai beikut; pertama, kemampuan untuk melihat 

kehidupan secara jernih, melihat hidup secara sederhana dan 

objektif. Kedua, melakukan pekerjaan, tugas dan kewajiban 

dengan gembira dan menikmati dan memiliki tanggung 

jawab yang besar terhadap pekerjaan, tugas dan 

kewajibannya. Ketiga, kemerdekaan psikologis, yaitu 

mampu mengambil keputusan secara mandiri dan merdeka, 

tidak terikat dengan pendapat umum. 

Beberapa literatur menunjukkan bukti awal hubungan 

antara aktualisasi diri dengan meaning in life seseorang. 

(Fave et al., 2013) menyatakan bahwa aktualisasi diri, di 

samping pertumbuhan pribadi, harmoni, dan kesejahteraan, 

menjadi sumber utama meaning in life. Aktualisasi diri sebagai 

sub-kategori personal life menyumbang sebesar 8.5% sebagai 

sumber meaning in life seseorang. Senada dengan itu, 

(Debats, 1999) juga menyebutkan bahwa aktualisasi diri 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi meaning in 

life seseorang, di antara faktor lainnya yang terdiri dari 

hubungan, pekerjaan seumur hidup, kesejahteraan pribadi, 

empat faktor yang lebih besar pengaruhnya dibandingkan 

aktualisasi diri; dan layanan, keyakinan, serta materialitas; 

tiga faktor yang memiliki pengaruh lebih rendah dari 

aktualisasi diri. Berdasarkan penelitian terhadap para pasien 

psikiatri, aktualisasi diri menjadi sumber makna dalam 
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kehidupan yang lebih penting daripada aspek-apsek yang lain 

(Debats, 1999).  

Baum & Stewart (1990) mengungkapkan bahwa 

sebanyak 72% baik laki-laki maupun perempuan 

menemukan makna dari pekerjaannya. Hanya saja 

perbedaan terletak pada urutan faktor jika dikaitkan dengan 

faktor yang lain. Pekerjaan merupakan sumber meaning in 

life pertama bagi laki-laki, sedangkan pekerjaan menjadi 

sumber meaning in life ketiga bagi perempuan, di bawah 

kelahiran anak sebesar 78% dan cinta dan pernikahan sebesar 

77%. Schnel (2009) menemukan bahwa perempuan 

melaporkan lebih banyak transendensi-diri vertikal, 

kesejahteraan, dan keterkaitan dibandingkan laki-laki, 

sedangkan laki-laki melaporkan lebih banyak aktualisasi diri 

daripada perempuan. Compton et al. (1996) makna dalam 

kehidupan telah muncul sebagai faktor penting yang secara 

positif dipengaruhi oleh aktualisasi diri. Penelitian (Kenrick, 

2017) menunjukkan bahwa aktualisasi diri sering identik 

dengan memperoleh makna dalam hidup. Penelitian-

penelitan dan teori yang dikemukakan di atas menunjukkan 

bahwa aktualisasi diri baik secara sendiri, maupun secara 

simultan dengan faktor yang lain mempengaruhi meaning in 

life seseorang.  
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Transendensi diri  

Transendensi diri merupakan level kebutuhan yang 

lebih tinggi dari aktualisasi diri. Transendensi diri 

merupakan rasa keterikatan seseorang dengan yang 

Transenden. Dalam budaya masyarakat tertentu, 

transendensi diri merupakan wujud penghayatan tertinggi 

dari keberagamaan dan spiritualitas seseorang. Sebagaimana 

aktualisasi diri, teori tentang transendensi diri juga 

dikembangkan oleh Maslow menjelang akhir hayatnya. 

Teori ini bermula ketika Maslow melakukan pengamatan 

kepada orang-orang yang telah memenuhi kriteria aktualisasi 

diri. Hasil dari pengamatan yang dilakukan sampai pada 

kesimpulan bahwa aktulisasi diri didukung oleh kebutuhan 

dan nilai-nilai yang sifatnya lebih tinggi dibandingkan orang-

orang yang belum mencapai tahap aktualisasi diri. 

Kebutuhan dan nilai tersebut berupa dorongan untuk 

menghubungkan diri dengan kekuatan di atas manusia, 

bergerak melampui diri, dan dorongan untuk membantu 

orang lain agar dapat menyadari dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Kondisi motivasional ini yang 

kemudian menjadi definisi representatif atas konsep 

transendensi diri. 
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Maslow (1971) mengungkapkan pencapaian level 

kebutuhan transendensi diri dibangun oleh dua elemen 

pokok yaitu peak experience dan plateau experience. Peak 

experience merupakan momen ketika seseorang mengalami 

beberapa situasi sebagai berikut: kebahagiaan, rasa suka cita 

yang mendalam, perasaan menyatu dengan alam semesta, 

dan kesadaran yang lebih tinggi terhadap keindahan. Ketika 

seseorang sedang mengalami momen tersebut, ia akan 

memiliki kesadaran tentang adanya insight dan otak berada 

pada kondisi optimal sehingga dapat mencapai semua 

intellectual goal yang telah ditetapkan. Momen ini biasanya 

hanya berlangsung sebentar saja. Namun, bagi orang-orang 

tertentu, ada yang memiliki kemampuan dapat memasuki 

fase peak experience dan tetap berada di fase tersebut dalam 

waktu yang lebih lama. Kondisi ini merupakan tahap yang 

lebih tinggi dari peax experience, yang disebut dengan plateau 

experience. Konsep transendensi diri Maslow yang kemudian 

berkembang dalam tiga disiplin ilmu (psikologi 

transpersonal, teori kepribadian, dan teori keperawatan) 

memiliki konsep dasar yang sama yaitu bahwa spiritualitas 

merupakan sesuatu yang melekat pada setiap manusia dan 

pemenuhan terhadap kebutuan spiritualitas akan berkorelasi 

positif dengan kondisi well-being seseorang (Smith & Liehr, 

2008). 
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Beberapa literatur telah memberikan bukti-bukti awal 

tentang hubungan antara trasendensi diri dengan meaning in 

life, baik melalui kajian literatur maupun penelitian empiris. 

Frankl (1985) menyatakan bahwa transendensi-diri 

merupakan keinginan bawaan untuk menemukan makna 

dalam kehidupan manusia. Sejalan dengan itu, Schnell et al. 

(2013) menyatakan bahwa Transendensi diri adalah pra-

kondisi yang dibutuhkan menuju meaning in life. Venter 

(2016) mengungkapkan bahwa transendensi diri Maslow 

adalah deskripsi paling akurat tentang tipe orang yang 

dibutuhkan dunia sekarang: orang yang bertanggung jawab 

tidak hanya untuk diri mereka sendiri, tetapi untuk dunia; 

orang-orang yang hidup dalam kebebasan yang melampaui 

batas tanpa mengenal batas wilayah, dan orang-orang yang 

menemukan kekuatan untuk membentuk masa depan dunia. 

Sedangkan Snow (2018) menjelaskan bahwa transendensi 

diri merupakan harapan “fundamental” atau “eksistensial” 

yang sangat dibutuhkan oleh manusia untuk menemukan 

makna hidup. Pencapaian transendensi diri menyebabkan 

seseorang memiliki kapasitas yang lebih baik untuk 

memahami berbagai situasi di luar dirinya.Ia juka akan 

menjadikan manusia memiliki kemampuan untuk memiliki 

penerimaan yang lebih baik terhadap lingkungannya. 
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Dengan demikian, pencapaian transendensi diri 

menunjukkan kematangan individu. 

Penelitian empiris tentang transendensi diri juga telah 

dilakukan. Misalnya, Florez et al. (2019) membuktikan 

bahwa transendensi-diri memiliki efek tidak langsung yang 

signifikan pada hubungan antara makna dalam hidup dan 

prasangka, dan sebaliknya, makna juga berfungsi sebagai 

mediator transendensi-diri dan prasangka. Trasendensi diri 

dapat menurunkan tingkat depresi melalui jalur mediasi 

(Bajjani-Gebara et al., 2019; Kim et al., 2018). Dengan 

demikian, spiritualitas sebagai aspek pembangun 

transendensi diri menjadi prediktor penting terkait depresi. 

Kang et al. (2018) menyatakan bahwa Transendensi-diri 

mengacu pada perubahan pola pikir dari fokus pada 

kepentingan pribadi menjadi kesejahteraan orang lain. 

Anderson et al. (2018) menemukan bahwa pujian moral 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan trasendensi diri seseorang.  

Makna dalam Bekerja 

Konsep makna dalam bekerja merupakan konsep yang 

dikembangkan pertama kali oleh Frankl (Frankl, 1985). 

Menurutnya, manusia ditinjau dari segi orientasinya dalam 

melakukan tindakan dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu; 

will to meaning, will to power, dan will to plesure. Meaning in 
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work merupakan perluasan dari orientasi yang pertama, will 

to meaning. Mengejar makna dalam hidup dianggap sebagai 

motif dasar manusia (Frankl, 1985). Oleh karena itu, banyak 

penelitian menunjukkan bahwa makna hidup seseorang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan (Steger et al., 2006), 

kebahagiaan (Hupkens et al., 2018), mengurangi resiko 

penyakit fisik, kesejahteraan piskologis dan spiritual (Steger 

et al., 2013). 

Konsep meaning in work telah menjadi bahasan umum 

dalam berbagai literatur psikologi, kesehatan, dan logo 

terapi. Arnold et al. (2007) memahami makna dalam 

pekerjaan sebagai sense of purpose. Sedangkan dalam kajian 

rumpun ilmu keperawatan, Leape et al. (2009) menyarankan 

sebagai salah satu pendekatan untuk meningkatkan 

komitmen dan keterlibatan karyawan. Sedangkan Morrison 

et al. (2007) mengidentifikasi makna dalam pekerjaan 

sebagai bagian dari motivas intrinsik karyawan.  

Hicks & King (2009) telah mengonseptualisasikan 

makna sebagai pengalaman subjektif yang ditandai oleh tiga 

aspek. Pertamas, makna mensyaratkan rasa tujuan, bahwa 

kehidupan dan aktivitas seseorang diarahkan pada tujuan-

tujuan penting (Wong, 2012). Kedua, makna melibatkan 

keyakinan bahwa keberadaan seseorang memiliki nilai atau 

signifikansi di luar momen saat ini (Frankl, 1985). Ketiga, 
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makna menyiratkan koherensi atau kelengkapan, bahwa 

kehidupan itu masuk akal bagi individu (Wong, 2012).  

Makna dalam hidup setidaknya dapat dipahami dalam 

dua dimensi yaitu; pertama, sejauh mana seseorang 

menemukan atau mengalami makna dalam hidupnya, 

(disebut sebagai kehadiran); kedua, sejauh mana seseorang 

mencari makna dalam hidupnya (disebut sebagai pencarian) 

(Steger & Kashdan, 2009). Steger & Bryan (2013) juga 

menjelaskan mengenai sumber-sumber makna dan 

menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam sumber-sumber 

yang orang temukan, tergantung pada usia peserta, jenis 

kelamin, budaya, dan karakteristik sampel lainnya. Sumber-

sumber makna merujuk pada aspek-aspek dan wilayah 

kehidupan tertentu yang dikatakan orang-orang sebagai 

bermakna atau mengatakan bahwa mereka menggunakan 

sebagai sumber daya untuk menarik makna. Beberapa teori 

tentang makna menjelaskan bahwa sangat ideal bagi orang 

untuk menarik makna dari banyak sumber (Wong, 2012). 

Sedangkan Mwilambwe-Tshilobo et al. (2019) menyebutkan 

bahwa sumber makna bisa dari pengalaman positif maupun 

negatif. Pengalaman negatif dapat berfungsi untuk 

meningkatkan makna karena mereka merangsang 

understanding (memahami bagaimana acara tersebut cocok 

menjadi sebuah narasi yang lebih luas tentang diri, 
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hubungan, dan dunia). Schnel (2009) menjelaskan ada empat 

sumber makna kehidupan yaitu (i) Transendensi-diri 

(Vertikal: religiusitas eksplisit; spiritualitas; Horisontal: 

komitmen sosial, serentak dengan alam, pengetahuan diri, 

kesehatan), generativitas); (ii) Aktualisasi diri (tantangan, 

individualisme, kekuatan, pengembangan, pencapaian, 

kebebasan, pengetahuan, kreativitas); (iii) Ketertiban (tradisi, 

kepraktisan, moralitas, alasan); dan (iv) Kesejahteraan dan 

Keterkaitan (komunitas, kesenangan, cinta, kenyamanan, 

perhatian, perhatian, harmoni). 

Makna dalam bekerja diidentifikasi sebagai faktor 

penting dalam mempengaruhi komitmen dan kualitas kerja 

seseorang (Heintzelman & King, 2019; Suyatno, 2020; 

Trevisan et al., 2017). Penelitian-penelitian dalam rumpun 

psikologi, logoterapi, dan kesehatan mental telah banyak 

membuktikan hal itu. Hasil penelitian (Geldenhuys et al., 

2014) menunjukan bahwa makna tentang pekerjaan bagi 

seseorang terbukti memiliki peran signifikan terhadap 

dorongan untuk mencapai keberhasilan dalam pekerjaan. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Maharaj & 

Schlechter, 2007) yang berhasil mengkonfirmasi hubungan 

positif antara kebermaknaan psikologis, keterlibatan kerja, 

dan komitmen organisasi. Dalam konteks ini, kebermaknaan 

psikologis memprediksi keterlibatan kerja, sementara 
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kebermaknaan psikologis dan keterlibatan kerja memprediksi 

komitmen organisasi. Bahkan, menurut Morrison et al. 

(2007) dan Leape et al. (2009) konsep makna dalam bekerja 

telah disarankan sebagai salah satu pendekatan untuk 

meningkatkan komitmen dan keterlibatan karyawan. Oleh 

karena itu, para pengambil kebijakan dan pengelola 

organisasi perlu memahami bagaimana proses munculnya 

makna dalam bekerja dalam diri seseorang agar dapat 

menentukan berbagai kebijakan yang lebih efektif di masa 

yang akan datang karena mengetahui alasan mengapa 

karyawan bekerja tidak hanya membantu karyawan 

memahami betapa pekerjaan mereka penting tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk menikmati pengalaman kerja 

yang lebih baik (Pattakos, 2009).  

Alasan penting untuk bekerja ini disebut makna dalam 

bekerja di mana karyawan mempertimbangkan aspek penting 

dari pekerjaan mereka (Chakofsky, 2010; Harpaz & 

Meshoulam, 2010). Penelitian tentang makna dalam bekerja 

telah dilakukan oleh para penulis terdahulu. (Newman et al., 

2018b) meneliti hubungan antara meaning in life dengan 

kesejahteraan hidup seseorang. Secara spesifik, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji hubungan within-person antara 

kondisi sehari-hari dalam mencari makna dalam kehidupan, 

status keberadaan makna dalam kehidupan sehari-hari, dan 
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kondisi kesejahteraan sehari-hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pencarian makna berhubungan negatif 

dengan keberadaan dan kesejahteraan. Sebaliknya, di dalam 

orang, pencarian harian berhubungan positif dengan 

keberadaan dan kesejahteraan.  

Hubungan antara pencarian harian dan kesejahteraan 

sehari-hari dimediasi oleh kehadiran makna sehari-hari 

dalam kehidupan. Penelitian lain, Aglozo et al. (2019) dalam 

kajian psikologi menyelidiki hubungan antara spiritualitas 

dan kesejahteraan subjektif dan apakah hubungan tersebut 

dimediasi oleh optimisme dan makna dalam hidup. Dengan 

menggunakan analisis data SEM, bahwa ada hubungan 

antara spiritualitas dan kesejahteraan subjektif tidak 

langsung. Efek mediasi dari makna dalam hidup secara 

statistik signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. 

Penelitian lain lagi misalnya bagaimana meningkatkan 

makna hidup melalui metafora (Baldwin et al., 2018), 

hubungan antara keberadaan dan pencarian makna dalam 

hidup dan harga diri, tekanan psikologis (Barnett et al., 

2019), asosiasi antara remaja dan kepuasan hidup, tujuan 

hidup, makna hidup, dan dukungan sosial (Blau et al., 2019), 

hubungan korelasional antara perhatian dan makna dalam 

hidup (Chu & Mak, 2020), dan hubungan antara makna 

dalam kehidupan dan kesehatan fisik (Czekierda et al., 
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2017). Selain itu, penelitian-penelitian lain juga masih 

banyak dilakukan dalam bidang psikologi, logoterapi, dan 

kesehatan mental (Vohs et al., 2019b). 

Atribut Makna dalam Bekerja  

Lee (2015) menjelaskan bahwa makna dalam bekerja 

memiliki 4 atribut kritis yaitu: (1) mengalami emosi positif di 

tempat kerja; (2) makna dari pekerjaan itu sendiri; (3) 

maksud dan tujuan kerja yang bermakna; dan (4) bekerja 

sebagai bagian dari kehidupan menuju keberadaan yang 

bermakna. 

Mengalami emosi positif di tempat kerja  

Atribut yang pertama dari makna dalam bekerja adalah 

seseorang harus mengalami emosi positif di tempat kerja. 

Ada tiga aspek yang membangun atribut pertama, yaitu: 1) 

seseorang mengalami makna dalam pekerjaan karena 

pekerjaan tersebut memiliki signifikansi. Dalam hal ini, 

(Rosso et al., 2010) mencontohkan bahwa seseorang 

mengalami makna dalam bekerja karena menempatkan 

pekerjaannya sebagai panggilan jiwa. Pekerjaan yang 

dilakukan bukan sekedar sebagai profesi yang 

berkonsekuensi pada sumber penghidupan, melainkan 

sebagai panggilan. Dengan demikian, pengalaman kerja 

mereka akan lebih bermakna. 2) seseorang yang mengalami 
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meaning in work maka akan menjadi lebih berharga. Mereka 

akan merasa lebih dihargai (Morrison, E. E., Burke, I., & 

Greene, 2007). Dan akhirnya, 3) seseorang akan mengalami 

pemenuhan diri. Mereka akan merasa puas dengan pekerjaan 

mereka. Jika seseorang menemukan meaning in work maka 

mereka dapat mengaktulisasikan nilai-nilai yang bermakna. 

Kebermaknaan yang dialami, rasa harga diri, dan kepuasan 

diri merupakan aspek penting dari meaning in work (Lee, 

2015).  

Arti dari pekerjaan itu sendiri  

Atribut yang kedua ini mengandung tiga aspek 

pembentuk yaitu signifikansi kerja, nilai-nilai kerja, dan 

orientasi kerja (Lee, 2015). Signifikansi kerja 

menggambarkan bahwa orang-orang yang menemukan 

makna dalam pekerjaannya maka mereka akan merasakan 

betapa pentingnya pekerjaan itu. Dengan memiliki makna 

dalam pekerjaan mereka berusaha membuat pekerjaan itu 

penting bagi dirinya. Atribut kedua adalah nila kerja 

(Pattakos, 2009). Konsep nilai kerja bermakna bagaimana 

seseorang memandang pekerjaan dan apa yang mereka 

harapkan dari pekerjaan tersebut. Atribut yang terakhir 

adalah orientasi kerja yaitu konsep yang merujuk pada 

norma umum tentang pekerjaan, representasi, dan juga 

seperangkat keyakinan tentang pekerjaan yang dilakukan 



 

46 

(Rosso et al., 2010). Tiga atribut ini, signifikansi kerja, nilai-

nilai kerja, dan orientasi kerja akan membentuk persepsi dan 

memberi makna tentang pekerjaan (Lee, 2015). 

Maksud dan tujuan kerja yang bermakna  

Atribut ini menjelaskan bahwa makna dalam pekerjaan 

dapat diturunkan dari mengetahui apa yang diinginkan dan 

dilakukan oleh karyawan di tempat kerja. Harpaz & 

Meshoulam (2010) dan Rosso et al. (2010) menyebutkan 

bahwa tujuan kerja menjelaskan mengapa seseorang terlibat 

dalam pekerjaan dan apa yang mereka cari di tempat kerja. 

Dalam pengertian ini, makna dalam pekerjaan menyebabkan 

seseorang akan mengejar tujuan kerja mereka. Harpaz & 

Meshoulam (2010) menyebutkan tujuan kerja menyebabkan 

seseorang mendapatkan makna dalam pekerjaan. Dengan 

demikian, menunjukkan maksud dan tujuan kerja 

merupakan aspek penting dari makna dalam pekerjaan (Lee, 

2015).  

Bekerja sebagai bagian dari kehidupan menuju keberadaan yang 

bermakna 

Atribut yang keempat ini merupakan dampak dari 

makna dalam pekerjaan terhadap kehidupan pribadi 

seseorang (Lee, 2015). Ia menunjukkan alasan pribadi untuk 

keberadaan dan diri yang otentik. Proses terbentuknya 
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atribut ini melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

awalnya, makna dalam pekerjaan mempengaruhi kehidupan 

seseorang (Rosso et al., 2010). Ini berarti bahwa pengaruh 

makna dalam pekerjaan telah meluas ke dalam konteks 

kehidupan pribadi (Lair et al., 2008). Pada proses ini 

seseorang mulai merasakan pentingnya pekerjaan dalam 

kaitannya dengan domain lain dalam kehidupan mereka 

(Rosso et al., 2010). Kedua, makna dalam bekerja 

menjadikan karyawan untuk menyadari keberadaan mereka 

yang bermakna (Pattakos, 2009). Ini adalah tujuan mendasar 

dari makna dalam bekerja. Makna memberikan jawaban 

mengapa karyawan bekerja, sehingga mereka merasa penting 

di tempat kerja. Akhirnya, karyawan yang mengalami 

makna dalam bekerja dapat mencapai diri mereka yang asli 

dan mengalami pengembangan diri (Rosso et al., 2010). 

Makna dalam bekerja membantu seseorang mengidentifikasi 

identitas diri mereka yang asli, siapa mereka. Dengan 

menemukan diri mereka yang asli di tempat kerja, mereka 

dapat memiliki makna eksistensial yang lebih besar.  
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BAB 4 
MAKNA DALAM BEKERJA DAN 

PROFESIONALISME GURU  

DI INDONESIA 

rofesionalisme guru dipengaruhi oleh banyak 

variabel. Penelitian mengungkapkan bahwa 

profesionalisme guru dipengaruhi oleh faktor 

manajemen dan kepemimpinan yang dijalankan kepala 

sekolah (Joo, 2020; Habibi et al., 2019), habitus profesional 

(Nairz-Wirth & Feldmann, 2019), iklim lingkungan kerja dan 

besaran gaji yang diterima (Hasbay & Altindag, 2018). Ada 

juga penelitian Gewasari et al.(2017) yang menunjukkan 

bahwa kompetensi guru, kepemimpinan kepala sekolah, 

budaya organisasi sekolah, kegiatan pengembangan 

kompetensi yang diadakan sekolah dan motivasi berprestasi 

guru memiliki pengaruh secara signifikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap profesionalisme 

guru. Selain faktor eskternal seperti yang diungkapkan dua 

penelitian tersebut, kinerja guru juga dipengaruhi faktor 

internal seperti motivasi, komitmen terhadap pekerjaan dan 

perasaan well being (Iyidogan, 2011). Faktor internal dari 

guru memiliki pengaruh besar untuk meningkatkan kinerja 

P 
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guru sebagai indikator profesionalisme seperti diungkapkan 

pada hasil penelitian König and Rothland (2012) bahwa 

motivasi intrinsik berkorelasi positif dengan peningkatan 

kompetensi pedagogik guru sebagai faktor kualitas kinerja 

guru. Faktor motivasi intrinsik berpengaruh terhadap 

perilaku, kepuasan dan kinerja guru (Tehseen & Hadi, 2015). 

Meskipun begitu, ternyata belum banyak penelitian yang 

mengungkapkan faktor internal lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja guru dalam pembelajaran seperti 

faktor meaning in work.  

Meaning in work memberikan landasan bagi seseorang 

untuk mengembangkan tujuan dan misi dalam bekerja 

sehingga terjadi peningkatan motivasi dan kinerja serta 

mendorong mereka berkontribusi di organisasi (Steger & 

Bryan, 2013). Meaning in work menjadi motivasi intrinsik 

guru untuk meningkatkan kualitas kinerja dan kontribusi 

guru terhadap sekolahnya. Sementara itu, kepemimpinan 

guru menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

intrinsik siswa dalam pembelajaran sehingga kepemimpinan 

guru berkontribusi dalam efektivitas pembelajaran (Bolkan et 

al., 2011). Guru yang memiliki jiwa kepemimpinan akan 

mampu menjalankan kepemimpinan transformasional dan 

pembelajaran instruksional yang secara langsung akan 

meningkatkan kinerja guru dalam kerangka profesionalisme. 
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Beberapa penelitian juga telah memprediksikan bahwa 

meaning in work dan kepemimpinan guru dapat berkontribusi 

terhadap kinerja guru, misalnya hasil penelitian Lavy dan 

Ayuob (2019) yang menyatakan bahwa Meaning in work 

berkontribusi terhadap kinerja guru. Kepemimpinan guru 

mempengaruhi keefektifan proses pembelajaran dan kinerja 

guru (Berry et al., 2010; Shah, 2017).  

Makna Bekerja dan Komitmen Kerja  

Bukti-bukti empiris tentang besarnya peran guru 

terhadap keberhasilan belajar siswa (Aliakbari & Amoli, 

2016) menuntut pentingnya penelitian tentang kumpulan 

faktor-faktor yang terkait dengan guru (Faskhodi & Siyyari, 

2018). Guru yang sukses adalah guru yang memiliki 

sejumlah karakteristik tertentu (Rushton et al., 2007). Para 

penulis terdahulu berhasil mengungkap berbagai variabel 

terkait, namun variabel teacher commitment (Gangai & 

Agrawal, 2015; Tran et al., 2020) dan teacher burnout 

(Hakanen & Schaufeli, 2012) merupakan aspek kinerja guru 

yang sangat berpengaruh terhadap capaian belajar siswa 

(Collie et al., 2011; Lee, 2011). Oleh karena itu, intervensi 

sumber daya pribadi yang berkaitan dengan dua variabel 

yang terkait dengan diri guru tersebut memiliki efek kausal 

yang positif terhadap kinerja guru sekaligus pada capaian 

pembelajaran siswa (Van Wingerden et al., 2017). Komitmen 
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berkenaan dengan aspek positif pengajaran sedangkan 

kelelahan kerja guru berkenaan dengan aspek negatif 

kesejahteraan (Madigan & Kim, 2021).  

Komitmen sangat penting untuk memelihara motivasi 

profesional dan mendorong guru untuk responsif terhadap 

perubahan praktik pembelajaran (Thien et al., 2014; Ware & 

Kitsantas, 2011). Komitmen guru dapat diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu komitmen organisasi dan profesional (Ni, 

2017). Komitmen organisasi adalah kekuatan relatif 

keterlibatan individu guru terhadap organisasi. Komitmen 

guru terhadap sekolah berkaitan dengan kesediaan mereka 

untuk melakukan upaya atas nama sekolah (Han et al., 

2016). Komitmen profesional menggambarkan tingkat 

keterlibatan guru dalam pekerjaan mengajar dan pentingnya 

pekerjaan mengajar secara umum (Somech & Bogler, 2002). 

Penelitian McInerney et al. (2015) juga menyebutkan bahwa 

komitmen, baik afektif maupun normatif, memprediksi 

kesejahteraan, kesempatan berkembang, pengakuan, dan 

kepuasan di tempat kerja. Berkebalikan dengan komitmen 

yang menjadi aspek positif dari pengajaran, teacher burnout 

merupakan variabel yang dapat menurunkan aspek negatif 

yang berkaitan dengan semua unsur kinerja guru. Hasil 

penelitian (Iancu et al., 2018) menyebutkan bahwa burnout 

dapat bermanifestasi dalam semua jenis pekerjaan, namun 
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paling banyak dialami oleh guru, karena setiap hari guru 

mengalami tuntutan dan tekanan (McCarthy et al., 2016).  

Penelitian yang menempatkan kepemimpinan 

transformasional sebagai variabel independent, mayoritas 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif terhadap komitmen 

guru. Hasil-hasil tersebut misalnya yang diidentifikasi oleh 

(Pietsch et al., 2019) yang menyebutkan bahwa guru yang 

merasa bahwa kepala sekolah mereka lebih memahami 

kebutuhan intrinsik mereka dan lebih mengenali kemampuan 

mereka dengan tujuan mengembangkan dan 

memberdayakan mereka secara individu lebih berkomitmen 

kuat untuk sekolah mereka daripada rekan mereka. 

Penelitian dengan hasil serupa menyebutkan bahwa 

kepemimpinan transformasional memprediksi komitmen 

baik komitmen organisasi maupun profesional guru (Chung, 

2019; Donohoo, 2018; Hosseingholizadeh et al., 2020; 

Ibrahim et al., 2017; Khumalo, 2019; Qadach et al., 2020; 

Skelton, 2019). Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

transformasional adalah kunci dalam memastikan komitmen 

guru (Berkovich & Eyal, 2017). Hasil penelitian lain 

(Cansoy, 2018; Heo & Han, 2018; Ninković & Knežević 

Florić, 2018; Zacharo et al., 2018) juga menunjukkan bahwa 

ketika kepala skeolah bertindak sebagai pemimpin 
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transformasional maka guru merasakan komitmen yang lebih 

tinggi terhadap sekolah. Kepala sekolah yang dapat 

menerapkan kepemimpinan yang membangun hubungan 

positif dengan guru berpengaruh terhadap komitmen guru 

(M Almandeel & Dawood, 2019) dan negatif dengan teacher 

burnout (Eslamieh & Mohammad Davoudi, 2016). 

Hubungan kepala sekolah dan guru meningkatkan komitmen 

kerja guru (Bogler & Nir, 2015). Meskipun banyak hasil 

penelitian menunjukkan ada pengaruh signifikan 

kepemimpinan transformasional dengan komitmen dan 

burnout guru, namun ada hasil penelitian terbaru yang 

berbeda dengan hasil mayoritas tersebut. Penelitian 

(Freeman & Fields, 2020) mengeksplorasi hubungan antara 

persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan 

komitmen guru. Hasil analisis persamaan struktural 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional 

secara unik dikaitkan dengan kepercayaan dan kemanjuran 

organisasi, namun tidak terkait dengan komitmen guru. 

Justru, kepemimpinan transaksional kepala sekolah yang 

berhubungan dengan komitmen guru. Selain itu, penelitian 

serupa juga dilakukan oleh (Cahyono et al., 2020). Meskipun 

agak berbeda konteks, hasil penelitian Cahyono 

menunjukkan bahwa diantara 4 sub-variabel kepemimpinan 

transformasional hanya satu sub-variabel yang berpengaruh 
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terhadap komitmen dosen (yaitu stimulasi intelektual), 

sedangkan tiga sub-variable lainnya (efek ideal, motivasi 

inspirasional, dan pertimbangan individual) tidak 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi di perguruan 

tinggi. Kecenderungan ini juga didukung oleh penelitian 

(Ling et al., 2013), meskipun memiliki korelasi antara 

kepemimpinan transformasional dengan komitmen guru, 

namun pengaruh tersebut berada pada tingkat yang lemah.  

Pengaruh variable independent kedua (dukungan 

sekolah) terhadap komitmen dan burnout guru juga masih 

mengandung inkonsistensi. Sebagian besar hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan yang dirasakan karyawan 

berhubungan positif dengan kemampuan beradaptasi dan 

berhubungan negatif dengan kelelahan dan pelepasan (Collie 

et al., 2018). Dukungan organisasi berdampak pada beberapa 

indicator kinerja karyawan seperti menurunnya tingkat 

ketidakhadiran dan meningkatnya komitmen dan kepuasan 

kerja (Johlke et al., 2002), dukungan dan kualitas hubungan 

pemimpin berpengaruh pada komitmen guru dan teacher 

burnout (Ford et al., 2019). Perceived organizational support 

(POS) berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sosio-

emosional (misalnya, penghargaan, afiliasi, dan dukungan 

emosional) dan mengarah kepada komitmen afektif 

(Eisenberger & Stinglhamber, 2011). Dukungan organisasi 
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yang dirasakan (POS), yang melibatkan persepsi karyawan 

bahwa organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli 

tentang kesejahteraan mereka, telah ditemukan sebagai 

pengalaman kerja yang paling kuat terkait dengan ikatan 

emosional mereka dengan organisasi (Kim et al., 2016). 

Namun demikian, masih sangat sedikit yang diketahui 

tentang pengaruh dukungan organisasi yang dirasakan dalam 

bidang pendidikan (Bogler & Nir, 2012). Hal serupa juga 

terjadi pada variabel aktualisasi diri. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa aktualisasi diri berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi (Gopinath & Litt, 2020), namun belum 

ada bukti empiris yang sangat meyakinkan tentang hubungan 

tersebut.  

Makna Bekerja dan Kelelahan Kerja Guru  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meaning in work 

guru memiliki dua faktor anteseden yaitu dukungan sekolah 

dan aktualisasi diri guru. Dukungan sekolah yang diterima 

oleh guru merupakan persepsi umum guru tentang betapa 

pentingnya sekolah berkontribusi terhadap kepentingan dan 

kesejahteraan mereka. Guru yang merasa memperoleh 

dukungan lebih tinggi dari organisasi mengakui upaya 

mereka dan memberikan kesejahteraan. Menurut teori 

perceived organizational support (POS) anggota yang menerima 

sumber daya berharga dari organisasi, misalnya dalam 
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bentuk kenaikan gaji, kesempatan mengikuti pelatihan dan 

berbagai kegiatan pengembangan diri, memiliki rasa 

tanggung jawab yang lebih tinggi dalam membantu 

tercapainya tujuan organisasi, sebagai bentuk berbalas budi 

kepada organisasi menurut norma timbal balik (Kurtessis et 

al., 2017; Neves & Eisenberger, 2014). Dukungan organisasi 

berdampak pada beberapa indicator kinerja karyawan seperti 

menurunnya tingkat ketidakhadiran dan meningkatnya 

komitmen dan kepuasan kerja (Johlke et al., 2002). 

Dukungan organisasi yang dirasakan merupakan indicator 

kepedulian organisasi (Perrot et al., 2014). Dukungan 

organisasi membuat anggota merasa bahwa organisasi 

bersedia menyediakan sumber daya yang mereka butuhkan 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

kapasitas mereka (Armeli et al., 1998). Berdasarkan kerangka 

konseptual teori POS ini, dukungan yang dirasakan oleh 

guru dari sekolah dipandang sebagai persepsi guru tentang 

bagaimana sekolah menghargai jerih payah mereka, peduli 

dengan kesejahteraan mereka, dan sekolah mengapresiasi 

semua hasil kinerja mereka. Berdasarkan teori (Lee, 2015), 

kerangka konseptual ini akan mengarahkan seorang guru 

untuk merasakan emosi positif dalam menjalankan profesi 

dan merasakan emosi positif di tempat kerja. Merasakan 

emosi positif di tempat kerja merupakan salah satu dari 
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empat atribut kritis makna dalam bekerja. Makna dalam 

bekerja diperoleh ketika seseorang merasa bahwa pekerjaan 

mereka penting, memiliki makna positif, karena memiliki 

tujuan yang berharga (Steger et al., 2012). Selain itu, 

kerangka konseptual ini juga terkait dengan salah satu dari 

tiga aspek konseptualisasi makna milik (Hicks & King, 2009) 

yang menyebutkan bahwa dukungan yang mereka terima 

dari organisasi akan mengantarkan seseorang memperoleh 

makna dalam bekerja. Keterlibatan guru dalam pembuatan 

kebijakan di seluruh sekolah berhubungan positif dengan 

komitmen profesional individu (Park et al., 2020).  

Kelelahan guru dikaitkan dengan banyaknya 

pengalaman dan hasil negatif seorang guru. Profesi guru 

dilaporkan sebagai pekerjaan yang memiliki tingkat resiko 

kelelahan kerja yang sangat tinggi (Garrick et al., 2014). 

Dalam lingkungan kerja, guru sering mendapatkan tantangan 

seperti mendapatkan sinisme dari rekan kerja atau perlakuan 

yang kurang menyenangkan. Kelelahan emosi dan 

perubahan suasana hati akhirnya memicu kelelahan guru 

(Capone et al., 2019). Guru yang lelah akan memberikan 

dorongan yang lebih rendah dalam menanggapi keberhasilan 

siswa (Madigan & Kim, 2021). Mereka juga cenderung 

memiliki hubungan negatif dengan siswa misalnya menjadi 

kesal ketika siswa tidak mengikuti instruksi dan 
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berpandangan negatif terhadap siswa (Grayson & Alvarez, 

2008). Kelelahan yang terjadi juga akan mempengaruhi 

seberapa besar kemungkinan seorang guru bertahan dalam 

pekerjaannya (Billingsley & Bettini, 2019). Hal ini karena 

dapat mengakibatkan peningkatan ketidakhadiran, 

komitmen kerja yang lebih rendah, dan peningkatan 

keinginan (Brouwers & Tomic, 2000). Lebih lanjut, 

kelelahan guru pun akan berdampak pada siswa melalui efek 

penularan, dimana burnout berpindah dari guru ke siswa 

mereka (Bakker & Schaufeli, 2000) karena siswa memiliki 

kecenderungan mengambil dan meniru isyarat emosional 

(Sutton & Wheatley, 2003). Hal ini berarti bahwa siswa juga 

akan menghadapi konsekuensi langsung dari burnout, seperti 

penurunan prestasi (Madigan & Curran, 2021), peningkatan 

bentuk motivasi terkontrol (Zhang & Bartol, 2010), dan 

peningkatan depresi (IsHak et al., 2013).  

Makna dalam bekerja guru juga dipengaruhi oleh 

variabel aktualisasi diri. Aktualisasi diri adalah kondisi yang 

menunjukkan seseorang dapat menggunakan potensi dirinya 

secara penuh (Özaslan, 2018). Menurut Maslow, aktualisasi 

diri merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi 

(Maslow, 1971). Pemenuhan akan kebutuhan ini dapat 

mengantarkan seseorang untuk mencapai kesehatan mental 

dan tujuan pribadi yang diinginkan. Bagi guru, aktualisasi 
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diri sangat penting dilakukan dengan cara melakukan 

berbagai kegiatan yang dapat mengasah potensi dan 

kompetensi agar menjadi pendidik professional (Hendriani, 

2017). Bentuk-bentuk aktualisasi diri dapat dilakukan dengan 

membangun kesadaran akan peran utama seorang guru dan 

menyusun langkah-langkah strategis untuk terus 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki. Studi yang 

dilakukan oleh Nasseri & Sarkhosh (2019) menunjukkan 

bahwa aktualisasi diri dapat meningkatkan kinerja guru. 

Seseorang yang dapat mengaktualisasikan diri dapat berpikir 

tentang kompleksitas kehidupan, menyeimbangkan dan 

mengintegrasikan emosi ke dalam realitas kehidupan nyata. 

Mereka tetap dapat membuat pilihan yang mendukung 

pertumbuhan diri meskipun dalam kondisi sulit. Mereka juga 

dapat mengatasi berbagai dilemma yang dihadapi seperti 

kecemasan, kekecewaan, dan keraguan (Compton, 2018). 

Orang-orang yang telah mencapai aktualisasi diri dapat 

menjadi pelayan bagi kehidupan. Temuan penelitian ini 

selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa aktualisasi diri dapat menjadi sumber 

utama makna dalam bekerja (Kenrick, 2017; Suyatno, 2020). 

Penelitian Delle Fave et al. (2016) menjelaskan bahwa 

aktualisasi diri merupakan salah satu sumber makna dalam 
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bekerja, yang menyumbang sebesar 8.5% sebagai sumber 

makna seseorang.  

Meaning in work guru juga mendukung penuh variabel 

konsekuensi yaitu komitmen dan kelelahan guru. Artinya, 

tingginya meaning in work guru akan meningkatkan 

komitmen guru, dan juga tingginya meaning in work dapat 

mengurangi kelelahan kerja guru. Dalam kasus pertama, 

pernyataan ini mendukung atas hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa makna dalam bekerja 

mempengaruhi komitmen kerja seseorang (Suyatno et al., 

2021; Trevisan et al., 2017). Makna dalam bekerja berhasil 

mengkonfirmasi hubungan positif dengan komitmen 

organisasi (Maharaj & Schlechter, 2007). Bahkan, menurut 

(Leape et al., 2009) konsep makna dalam bekerja telah 

disarankan sebagai salah satu pendekatan untuk 

meningkatkan komitmen kerja seseorang. Beberapa literatur 

menunjukkan bahwa komitmen seseorang akan tumbuh jika 

ia dapat mengidentifikasi nilai dan tujuan organisasi. 

Identifikasi terhadap nilai dan tujuan organisasi tersebut 

menjadikan seseorang bersedia dan rela bekerja atas nama 

dan tetap berada dalam organisasi (Jo, 2014). Penghargaan 

dan dukungan, prestasi yang dicapai, dan keterlibatan 

organisasi mempengaruhi komitmen seorang guru (Rani, 

2019). Makna dalam bekerja membantu menciptakan 
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lingkungan sekolah yang mendorong komitmen kerja guru, 

mencegah putus sekolah dari profesinya, dan meningkatkan 

kualitas pendidikan (Saloviita & Pakarinen, 2021).  

Selain mendukung penuh komitmen guru, meaning in 

work juga berpengaruh negatif terhadap kelelahan guru. Guru 

yang memiliki meaning in work tinggi maka dapat mengurangi 

tingkat kelelahan, dan juga sebaliknya. Teacher burnout 

merupakan gambaran proses kelelahan bertahap dan 

semakin hilangnya komitmen dalam bekerja (Madigan & 

Kim, 2021). Berkurangnya teacher burnout berbanding lurus 

dengan keterlibatan kerja yang merupakan faktor positif dari 

kinerja (González-Romá et al., 2006). Teacher burnout banyak 

menimbulkan dampak negatif kepada guru, misalnya guru 

menjadi lebih kritis dan respon yang lebih lambat terhadap 

keberhasilan siswa (Madigan & Kim, 2021), niat guru untuk 

berhenti (Liu & Onwuegbuzie, 2012), menurunkan motivasi 

dan prestasi akademik siswa (Shen et al., 2015; Sutcher et al., 

2019), kepuasan kerja yang lebih rendah (Skaalvik & 

Skaalvik, 2009), dan bahkan merusak kesehatan (Kovess-

Masféty et al., 2007). Lebih parah dari itu, 19-30% guru 

berhenti mengajar karena burnout (Pressley, 2021). 

Tingginya burnout guru dipengaruhi oleh kecemasan, stress, 

kurangnya dukungan administratif (Pressley, 2021), dan 

rendahnya kualitas interaksi sosial yang rendah di sekolah 
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(Van Droogenbroeck et al., 2014). Pernyataan ini 

mendukung beberapa temuan sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa rendahnya makna dalam bekerja 

menjadi prediktor kelelahan guru. Pemenuhan akan 

kebutuhan eksistensial dapat mencegah kejenuhan di 

kalangan guru (Loonstra et al., 2009). Seseorang yang 

berorientasi pada pencapaian dan tujuan yang bermakna 

dapat mengurangi kelelahan (Pietarinen et al., 2013). Makna 

dalam bekerja menjadi variabel penting dalam mengurangi 

burnout guru. Makna dalam bekerja dipengaruhi oleh adanya 

a calling orientation, di mana seseorang bekerja karena merasa 

adanya panggilan (Fouché et al., 2017). Peningkatan makna 

dalam bekerja dapat meningkatkan kepedulian dalam 

pekerjaan sehari-hari (Lavy & Bocker, 2018). Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini dapat membantu dalam menciptakan 

sekolah yang mendorong kepuasan kerja guru dan 

penyampaian pendidikan berkualitas tinggi (Saloviita & 

Pakarinen, 2021).  

Penelitian ini juga menunjukkan hasil yang berbeda 

terkait dengan pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap meaning in work. Temuan ini sangat kontradiktif 

dengan sebagian besar hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

merupakan prediktor penting makna dalam bekerja (Bernarto 
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et al., 2020). Kepemimpinan transformasional dapat 

membuat guru merasa dihormati dan dipercaya (Yang, 

2014). Pemimpin transformasional dapat menjaga hubungan 

baik dengan karyawan dan menyebabkan persepsi karyawan 

terhadap reputasi organisasi menjadi lebih baik (Men, 2012). 

Selain itu, empat hipotesis yang mengaitkan peran mediasi 

makna dalam bekerja juga tidak didukung secara signifikan 

oleh data empiris. Makna dalam bekerja tidak memediasi 

pengaruh antara kepemimpinan transformasional terhadap 

kelelahan guru, kepemimpinan transformasional terhadap 

komitmen guru, dukungan sekolah terhadap komitmen guru, 

dan aktualisasi diri terhadap komitmen guru. Alasan dibalik 

dari temuan yang mengejutkan ini terkait dengan populasi 

penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor anteseden teacher commitment 

dan burnout. Mempertimbangkan tujuan ini, kami fokus pada 

guru-guru di sekolah swasta, dari jenjang pendidikan dasar 

dan menengah. Hasil penelitian (Sun et al., 2017) sedikit 

dapat membantu menjelaskan konteks penelitian ini dimana 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah terkait 

dengan tiga set anteseden yaitu kualitas pemimpin (yang 

meliputi kemanjuran diri, nilai, sifat, dan kecerdasan 

emosional yang dimiliki), fitur organisasi, dan the leader’s 

colleagues’ characteristics (e.g., follower’s initial developmental 
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level). Dalam konteks sekolah-sekolah di Indonesia, tiga set 

kepemimpinan ini, sekolah-sekolah swasta tidak memiliki 

kualitas sebanding dengan sekolah-sekolah negeri milik 

pemerintah.  

Digital Leadership, Makna dalam Bekerja, dan Integrasi 

Teknologi Guru  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

digital kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap 

meaning in-work guru dan teacher technology integration. 

Kepala sekolah yang mampu mempengaruhi, mengarahkan 

dan menggerakkan guru dalam mengembangkan dan 

melaksanakan pendidikan dan pengajaran di era digital, akan 

berdampak pada peningkatan kinerja guru dalam memenuhi 

tuntutan kebutuhan belajar Generasi Z. Karakteristik Gen Z 

yang sangat dekat dan tumbuh dengan teknologi 

membutuhkan pendekatan yang lebih modern dalam proses 

pembelajaran, sehingga seorang guru harus semakin melek 

dan terbiasa dengan integrasi teknologi dalam pengajaran 

yang dilakukan. Tuntutan ini akan lebih mudah terbentuk 

dengan adanya dukungan dari sekolah utamanya 

kepemimpinan digital kepala sekolah. Penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa dukungan organisasi salah satunya 

dukungan kepala sekolah berdampak positif terhadap 

meaning in work (Akgunduz et al., 2018). Kepemimpinan 
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digital kepala sekolah juga akan memberikan efek 

pengalaman nyata yang dirasakan oleh guru dalam 

pemanfaatan teknologi saat pengajaran. Pengalaman inilah 

yang akhirnya juga akan mendorong munculnya makna 

bekerja guru. Penelitian (Stebleton, 2012) menyimpulkan 

bahwa makna bekerja dipengaruhi oleh pengalaman yang 

dialami dan kebahagiaan yang dirasakan. Penelitian lain juga 

telah membuktikan bahwa kepemimpinan digital terbukti 

berkorelasi dengan peningkatan performance kerja dan 

kebahagiaan karyawan (well-being) karena mereka merasa 

lebih mudah dalam menjalankan tugasnya dengan dengan 

memanfaatkan teknologi (Zeike et al., 2019). Hal yang sama 

terjadi juga dalam dunia pendidikan, kepemimpinan digital 

sangat berpengaruh dengan kebahagiaan dan motivasi kerja 

guru karena guru merasa terbantu dengan fasilitas teknologi, 

keterbukaan, dan fleksibilitas kepala sekolah pada proses 

pengajaran berbasis teknologi (Agustina et al., 2020). 

Beberapa hal tersebut menegaskan juga bahwa 

kepemimpinan digital dari kepala sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap teacher technology integration. Dorongan 

dari kepala sekolah yang paham akan kebutuhan teknologi 

dalam proses pembelajaran akhirnya akan mempengaruhi 

guru untuk menggunakan teknologi ketika pembelajaran. Hal 

ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang 
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mengidentifikasi bahwa integrasi teknologi guru dipengaruhi 

dan membutuhkan dukungan dari berbagai komponen, 

misalnya penelitian (Adarkwah, 2021) yang mengungkapkan 

bahwa kurikulum, pelatihan dan pengembangan kompetensi 

guru, organisasi, kepemimpinan, dan budaya sekolah 

merupakan komponen penting yang harus diperhatikan 

dalam menyukseskan integrasi teknologi guru. Beberapa 

penelitian lain juga menyatakan hal yang serupa bahwa 

dukungan kepala sekolah, dukungan pedagogis, dukungan 

teknis, dukungan administratif, dan ketersediaan sumber 

belajar digital (Cheng et al., 2020; Chiu, 2017) dapat 

mempengaruhi teacher technology integration. Kepala 

sekolah yang memiliki kepemimpinan digital akan mampu 

membangun kultur digital di sekolah (Karakose et al., 2021). 

Kepemimpinan digital kepala sekolah menjadi faktor 

eksternal juga sekaligus sebagai pendekatan yang berfokus 

pada inovasi pengajaran oleh guru yang akhirnya akan 

memberikan dampak pada peningkatan prestasi siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa 

selama masa pandemi, penggunaan teknologi pembelajaran 

terbukti dapat mendongkrak kualitas proses pendidikan 

(Alqahtani & Rajkhan, 2020; König et al., 2020) terutama 

meningkatkan kompetensi (Ahmed & Opoku, 2022; Hasin & 
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Nasir, 2021) dan kepuasan siswa terhadap pengalaman 

belajar (Hasin & M Nasir, 2021). 

Self-Efficacy dan Makna dalam Bekerja  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap meaning in work guru dan 

juga teacher technology integration. Efikasi diri guru yang 

berarti bahwa guru memiliki keyakinan atau kepercayaan diri 

dalam melaksanakan tugas, mencapai tujuan, berkarya 

termasuk menyelesaikan permasalahan, pada penelitian ini 

memiliki pengaruh terhadap makna bekerja sebagai guru. 

Efikasi diri guru maka berhubungan erat dengan keterlibatan 

guru dalam meningkatkan prestasi siswa dan 

mengembangkan sekolah (Federici & Skaalvik, 2011; Yakın 

& Erdil, 2012). Semakin tinggi tingkat keyakinan guru maka 

semakin tinggi pula keterlibatannya sehingga potensi guru 

menemukan makna dalam pekerjaanya pun semakin besar 

(Menguc et al., 2013; Van Wingerden & Van Der Stoep, 

2018). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan guru sebagai 

dampak efikasi diri tersebut menjadi indikator bahwa guru 

memiliki makna bekerja. Efikasi diri guru akan mendorong 

sejauh mana guru meyakini pekerjaan mereka sebagai pusat 

untuk hidup dan memberikan ukuran kekuatan identifikasi 

psikologis guru dengan pekerjaan mereka. Semakin percaya 

dengan pekerjaan, semakin sulit untuk memisahkan diri dari 
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pekerjaan itu dan membuat pekerjaannya menjadi lebih 

bermakna. 

Selain itu, efikasi diri juga menjadi dorongan untuk 

meningkatkan kompetensi guru di abad 21 ini dengan cara 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Efikasi diri menjadi kontruksi penting dalam kompetensi 

guru karena akan menjadi penentu bagi guru dapat 

beradaptasi terhadap pola pengajaran berbasis teknologi 

(König et al., 2020; Lauermann & König, 2016). Guru yang 

memiliki keyakinan diri tinggi terhadap kemampuannya 

akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Meskipun hambatan muncul, mereka tidak akan 

menyerah dan tetap berusaha menguasai teknologi 

pengajaran sebagai profesionalisme. Penelitian Lai et al. 

(2001) mengemukakan bahwa tingkat kepercayaan dan 

keyakinan pedagogis mengenai nilai penggunaan teknologi 

merupakan hambatan penggunaan teknologi di kelas. 

Penelitian ini membuktikan pernyataan tersebut, bahwa 

efikasi diri berpengaruh signifikan positif terhadap teacher 

technologi integration. Efikasi diri menjadi salah satu faktor 

internal yang mempengaruhi integrasi teknologi dalam 

pengajaran (Cheng et al., 2020; Farjon et al., 2019; Hur et al., 

2016). Hal serupa diungkapkan dari penelitian (Clipa et al., 

2023) yang menyimpulkan bahwa self-efficacy faktor yang 
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berkorelasi dengan integrasi teknologi para proses pengajaran 

yaitu perilaku guru, efikasi diri dan keterampilan IT guru.  

Hasil-hasil penelitian kami memiliki kontribusi teoritis 

dan praktis. Secara teoritis, beberapa pernyataan yang 

dilandasi hasil penelitian kami menunjukkan bahwa 

komitmen guru meningkat ketika mereka menemukan 

bahwa pekerjaan mereka bermakna. Ini bermakna bahwa 

jika guru menyelesaikan tugas yang penting dan berharga 

bagi mereka maka mereka akan mengerahkan seluruh 

pikiran, pengetahuan, ketrampilan, dan dedikasi mereka 

untuk organisasi sekolah. Pada saat yang sama, makna 

dalam bekerja juga dapat mengurangi tingkat kelelahan guru. 

Jika guru merasa pekerjaan mereka adalah bermakna, guru 

mengalami emosi positif di tempat kerja, memiliki tujuan 

kerja yang bermakna, dan merasakan bekerja sebagai bagian 

dari kehidupan menuju keberadaan yang bermakna (S. Lee, 

2015) maka tingkat kelelahan dalam bekerja akan berkurang 

yang selanjutnya akan berdampak pada berkurangnya niat 

guru untuk berhenti mengajar (Liu & Onwuegbuzie, 2012), 

kepuasan kerja meningkat (Skaalvik & Skaalvik, 2009), 

kualitas kesehatan mental meningkat (Kovess-Masféty et al., 

2007), menurunnya kecemasan dalam mengajar (Pressley, 

2021), dan lebih peduli terhadap capaian pembelajaran siswa 

(Madigan & Kim, 2021). Agar makna dalam bekerja 
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meningkat perlu ada dukungan organisasi sekolah dan 

aktualisasi diri guru. Dalam penelitian ini, dua variabel ini 

secara bersamaan dapat meningkatkan makna dalam bekerja 

guru. Selain itu, efek mediasi makna dalam bekerja sebagian 

didukung oleh penelitian ini, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman kita tentang cara dukungan sekolah dan 

aktualisasi diri meningkatkan komitmen dan mengurangi 

burnout guru. Peran mediasi makna dalam bekerja ini 

menunjukkan bahwa persepsi guru tentang pekerjaannya 

merupakan faktor penting dalam menentukan komitmen 

terhadap pekerjaan. Temuan penelitian ini mendukung 

argumen bahwa makna dalam bekerja memainkan peran 

mediasi penuh dalam hubungan antara dukungan sekolah 

dan aktualiasi diri dengan komitmen dan burnout guru. 

Akhirnya, studi ini ini menawarkan konsep yang lebih 

komprehensif tentang makna dalam bekerja dan memberikan 

bukti empiris bahwa dukungan sekolah dan aktualisasi diri 

mengarah pada tingkat komitmen dan burnout guru melalui 

makna dalam bekerja. 

Sedangkan kontribusi praktis, temuan penelitian ini 

menawarkan kerangka kerja kepada kepala sekolah untuk 

meningkatkan komitment dan menurunkan burnout guru 

dengan meningkatkan dukungan sekolah dan aktualisasi diri 

melalui makna dalam bekerja. Hasilnya menunjukkan bahwa 
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dukungan sekolah dan aktualisasi diri meningkatkan makna 

dalam bekerja sehingga kepala sekolah harus menekankan 

bahwa organisasi sekolah memberikan dukungan 

sepenuhnya dan memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada guru untuk melakukan aktualisasi diri. Untuk 

meningkatkan perceived school support, kepala sekolah dituntut 

menciptakan iklim sekolah yang berkeadilan (Jacobs et al., 

2014), penyediaan kesempatan untuk bertumbuh (Mendelson 

et al., 2011), dukungan atasan (Simosi, 2012), dukungan 

rekan kerja (Ahmed & Nawaz, 2015). Sedangkan untuk 

meningkatkan aktualisasi diri guru, kepala sekolah dapat 

meningkatkan keterlibatan dan kepuasan kerja guru 

(Gopinath, 2020), menyediakan kebebasan memilih (Arslan, 

2017), memberikan peluang untuk tumbuh dan kenyamanan 

dan keamanan psikologi (Alaghmand et al., 2018). 

Kemampuan kepala sekolah dalam menjalin interaksi yang 

baik juga memprediksi persepsi tentang dukungan sekolah 

yang diterima guru (Bogler & Nir, 2015). 
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KESIMPULAN  

Makna dalam bekerja merupakan variabel internal 

yang terbukti dapat meningkatkan aspek-aspek positif kinerja 

dan menurunkan aspek-aspek negatif kinerja guru. Makna 

dalam bekerja memiliki empat atribut penting yaitu: 

mengalami emosi positif di tempat kerja, arti dari pekerjaan 

itu sendiri, maksud dan tujuan kerja yang bermakna, dan 

bekerja sebagai bagian dari kehidupan menuju keberadaan 

yang bermakna. Makna dalam bekerja dapat dipengaruhi 

oleh kepemimpinan digital kepala sekolah, kepemimpinan 

transformasional, aktualisasi diri, transendensi diri, teacher 

leadership, dan self-efficacy.  

Makna dalam bekerja dapat mempengaruhi aspek-

aspek positif dari kinerja guru. Aspek-aspek kinerja positif 

guru yang dipengaruhi oleh makna dalam bekerja yaitu 

kompetensi guru, kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran, dan komitmen kerja. 

Sementara itu, aspek-aspek negatif kinerja guru yang dapat 

diturunkan melalui makna dalam bekerja adalah kelelahan 

kerja guru. Semakin tinggi makna dalam bekerja maka 

semakin menurun tingkat kelelahan kerja guru. Kepala 

sekolah dan segenap lembaga yang berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi guru dapat memanfaatkan 

temuan-temuan penelitian ini untuk meningkatkan kinerja 

mereka.  
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